
MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS SANTRI PONDOK PESANTREN DARUL FALAH 

DESA KEBUMEN SUMBERJO TANGGAMUS 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syaratGuna 

Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Dalam Ilmu Dakwah 

 

Oleh 

RIA ANTONIA 
NPM: 1341030013 

 

Jurusan:  Manajemen Dakwah 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1438 H / 2017M 

 



 
 

 
 

2 

MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAMMENINGKATKAN 

KUALITAS SANTRIPONDOK PESANTREN DARULFALAH 

DESA KEBUMEN SUMBERJO TANGGAMUS 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Dalam Ilmu Dakwah 

 

 

Oleh 

RIA ANTONIA 
NPM: 1341030013 

 

Jurusan:  Manajemen Dakwah 

 

Pembimbing I : Prof. Dr.Bahri Ghazali, MA 

Pembimbing II: Faizal, S.Ag. M.Ag 

 

 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1438 H / 2017M 
 



 
 

 
 

3 

ABSTRAK 

MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS SANTRI  PONDOK PESANTREN DARUL FALAH DESA 

KEBUMEN SUMBEREJO TANGGAMUS 

 

Oleh 

Ria Antonia 

 

Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain atau 

sebuah organisasi atau lembaga dimana dalam suatu proses pembinaan suatu 

organisasi dapat terwujud tujuannya. Dapat juga dikatakan sebagai sebuah alat 

untuk memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

suatu budayanya. 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 

didalamnya terdapat seseorang Kiai yang mengajar dan mendidik para santri. 

Dalam rangka menghadapi tuntutan masyarakat, lembaga yang berbasis pondok ini 

termasuk Pondok Pesantren yang bersifat fungsional, sebab lembaga dakwah 

sebagai suatu wadah dalam masyarakat bisa dipakai sebagai pintu gerbang dalam 

menghadapi tuntutan masyarakat. Untuk itu lembaga Pondok Pesantren perlu 

mengadakan peningkatan atau perubahan secara terus-menerus seiring dengan 

perkembangan zaman dan memenuhi keinginan masyarakat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Model Kepemimpinan 

kiai Adnan dalam meningkatkan kualitas santri dipondok peantren Darul Falah 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Bagaimana Model Kepemimpinan Kiai 

dipindok Pesantren Darul Falah.Masalah dalam kepemimpinan ini yaitu bagaimana 

pemimpin meningkatkan kualitas bagi santrinya. 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang 

hasilnya berupa data deskriptif melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi yang 

alami sebagai sumber langsung dengan instrumen dari peneliti. populasi berjumlah 

70 orang, sampel berjumlah 7 orang. Sedangkan alat pengumpulan data (APD) 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi non 

partisipan. Dan dianalisis dengan analisis kualitatif dan menarik kesimpulan 

penelitian dengan cara deduktif. 

Dalam hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa model kepemimpinan Kiai 

Adnan Azis menggunakan model kepemimpinan Tiga Dimensi yaitu pemimpin 

yang efektif, amanah dan tidak lari dari tugas. 

Kesimpulan dan Saran behwa kepemimpinan Kiai dalam pondok pesantren 

ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas santri yaitu para santri 

yang pada awal masuk pondok pesantren belumbisa fasih berbahasa arab, Qiro’ 

Qiroah, berdakwah dan mengaji kitab-kitab, namunsetelahberada di 

pondokpesantrenparasantri-



 
 

 
 

4 

santripondokpesantrenDarulFalahsudahdapatmeningkatkankualitasnyadi pondok 

pesantren.  

Saran untuk pesantren yaitu diharapkan untuk dapat lebih memperluas 

wawasan dan mengembangkan pondok pesantren agar masyarakat luas lebih 

mengetahui tentang keberadaannya. 
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MOTTO 

 

إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الأمَاناَتِ إِلََ أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يَْْ النَّاسِ أَنْ  

يعًا بَصِيراً   تََْكُمُوا باِلْعَدْلِ إِنَّ اللَّهَ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بهِِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ سََِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mendengar lagi Maha melihat”(QS.An-Nisa ayat:58)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta:maghfirah Pustaka,2006),h.462 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan intisari dari sebuah skripsi oleh karena itu untuk 

mempermudah dalam memahami judul skripsi ini dan untuk menghindari 

kesalah pahaman terhadap judul skripsi ini, maka penulis perlu memberikan 

penjelasan tentang pengertian dan maksud dari judul skripsi ini. Adapun judul 

skripsi ini adalah “Model Kepemimpinan Kiai Adnan Dalam Meningkatan 

Kualitas SantriPondok Pesantren Darul Falah desa Kebumen Suberjo 

Tanggamus”  

Model Kepemimpinan  

Model adalah rencana, representasi atau deskripsi yang menjelaskan 

suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau 

idealisasi.
2
 

Sedangkan kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok untuk pencapaian tujuan.bentuk pengaruh tersebut dapat secara 

formal seperti tingkat manajerial pada suatu organisasi.
3
 

Apa yang disebut kepemimpinan itu adalah suatu sifat dan ciri 

kemampuan yang tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari faktor-faktor 

                                                             
2
Www Google.com/3284/pengertian-model-menurut-para-ahli-adalah,jam 08:11. 27 April 

2017 
3
Stephen P. Robbins, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta:Erlangga,2002), h. 163 
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situasi,lingkungan, kelompok manusia yang membutuhkan kepemimpinan, 

tugas dan sejumlah fungsi atau jabatan yang dipangku, peranan yang harus 

dilakukan, dan sebagainya.
4
 

Dengan demikian yang dimaksud model kepemimpinan merupakan 

suatu deskripsi atau gambaran tentang kemampuan dalam mempengaruhi para 

pengurus dan santri, sehingga apa yang dimaksud dengan model kepemimpinan 

Kiai Adnan yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan atau menambah 

keterampilan dan kemampuan santri dalam bidang dakwah. 

Karena model kepemimpinan adalah suatu rencana yang di tetapkan 

seorang pemimpin untuk memimpin bawahannya, karena pemimpin memiliki 

model tersendiri untuk menentukan bagaimana model dan gaya mereka untuk 

memimpin bawahannya. Model disini menjelaskan tentang model dalam suatu 

kepemimpinan. 

 

Meningkatkan Kualitas Santri 

MeningkatkanyaitumenurutseorangahlibernamaAdi S, 

Peningkatanberasaldari kata tingkat.Yang berartilapisandarisesuatu yang 

kemudianmembentuksusunan.Peningkatanmerupakanupayauntukmenambahdra

jat, tingkat, 

                                                             
4
. M.Arifin, M.Ed. Psikologi Dakwah.Teori Kepemimpinan, Leadership Jakarta.h.86 
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dankualitasmaupunkuantitas.Peningkatanjugadapatberartipenanbahanketerampi

landankemampuan agar menjadilebihbaik.
5
 

Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf drajat sesuatu
6
  

Sedangkan Santri adalah siswa atau murid yang belajar dipesantren.seorang 

ulama bisa disebut sebagai kiai kalau memiliki pesantren dan santri yang 

tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam 

melaluli kitab-kitab kuning.
7
 

Jadi meningkatkan kualitas santri yang di maksud dalam skripsi ini 

adalah suatu tingkatan baik dan buruk yang ada dalam diri seorang siswa atau 

santri yang mengabdi untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dalam pesantren 

yang di bimbing oleh seorang kiai. 

Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan islam tradisional 

dimana para santri tinggal bersama dan belajar dibawah asuhan seorang guru 

atau lebih dikenal dengan sebutan kiai.
8
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 

merupakan suatu lembaga yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama 

dengan sistem bandongan, sorogan, atau wetonan serta para santri disediakan 

pondokan atau asrama untuk tempat tinggal. 

                                                             
5
 Adi Sutrisno, Opcit, h. 54 

6
PengertianKualitas, (On Line) tersedia di www.google.co.id(26 April 2017) 

7
 Amin Haedari dan Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren/dalam tantangan modernitas 

dan tantangan komplesitas global(Jakarta: IDR PRESS,2004), h. 35 
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Kendatiupun pesantren seluruhnya dikelola oleh Swasta, namun 

pemerintah sesuai dengan kemampuan yang terbatas tetap memberikan bantuan 

dalam pembinaan dan pendanaan.  

Pemerintah memberikan perhatian terhadap pembinaan pesantren ini di 

Direktorat Jendral pendidikan Islam Departemen Agama. Oleh karena itu 

banyaknya jumlah pesantren maka setidaknya ada lima model pesantren yang 

berkembang.
9
 

Pondok Pesantren Darul Falahmerupakan salah satu pesantren di daerah 

kabupaten tanggamus lampung yang terletak di desa kebumen sumberjo yaitu 

berbasis pesantren atau pondok salafi bukan modern.  

Pesantren tersebut terletak di pedesaan yang berada di keramaian 

penduduk desa atau masyarakat. Pondok tersebut mengembangkan diri tidak 

hanya dalam pengetahuan tentang Al-Quran saja namun Kitab Kitabpun di kaji 

dan di perdalami.  

Kesimpulan dari semua definisi diatas adalah: 

Model Kepemimpinan adalah deskripsi atau gambaran tentang 

kemampuan dalam mempengaruhi para pengurus dan santri, jadi yang 

dimaksud dengan model kepemimpinan Kiai Adnan yaitu sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan santri dalam bidang dakwah. 

 

 

                                                             
9
 Ibid , h. 18 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadialas 

anpenulisdalammemilihjuduliniadalahsebagaiberikut: 

1. Kepemimpinan dalam sebuah lembaga atau organisasi adalah suatu aplikasi 

dari fungsi manajemen yang akan menentukan suatu keberhasilan dan 

pengembangan lembaga ataupun sumberdaya manusianya. 

2. Penulis mengangkat judul kepemimpinan ini karena pemimpin dalam pon-

pes Darul Falah ini sedikit berbeda dengan kebanyakan pon-pes yang 

lainnya, di pon-pes Darul Falah memiliki kegiatan Ruqiyah untuk umum, 

pengajian 1 minggu 3 kali, serta fasilitas yang serba memadai karena nya 

penulis memilih untuk meneliti pon-pes tersebut. 

3. Penulis mengangkat sebuah penelitian yang berhubungan erat dengan 

manajemen dakwah, karena didukung oleh referensi yang cukup memadai, 

lokasinya mudah dijangkau,serta bubu-buku yang mencakup penelitian 

sangat memadai sehingga memungkinkan penelitian ini diselesaikan sesuai 

dengan judul yang diangkat. 

 

C. Latar Belakang Masalah 
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Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari kehidupan 

bermasyarakat ataupun berinteraksi antara sesama manusia. Diantara sesama 

tentu saling berhubungan satu sama lainnya. Dalam kehidupan dari proses 

interaksi tersebut maka akan berbentuklah kelompok-kelompok yang 

disebut sebagai suatu organisasi. Namun seiring berjalannya nya waktu dan 

zaman organisasi-organisasi bermunculan dan dibentuk sebagai suatu wadah 

untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Suatu organisasi tentu tidak terlepas dari peran kepemimpinan. 

Dimana didalam organisasi tersebut terjadi interaksi antara sesamanya. 

Ketika didalam sebuah organisasi tentu ada yang bernama bawahan dan juga 

pemimpin atau pemimpin. Sebuah organisasi akan berjalan dengan baik jika 

interaksi dan komunikasi antara bawahan dan pemimpin berjalan dengan 

baik. Namun bukan hanya interaksi dan korelasi antara keduanya saja yang 

berperan dalam kemajuan dalam sebuah organisasi. Akan tetapi peran 

pemimpin yang memiliki peran utama dalam sebuah organisasi sangat urgen 

dalam memimpin organisasi tersebut. 

Untuk itu, seorang pemimpin dituntut memiliki sifat-sifat, gaya dan 

cara yang bijak, cerdas dan efektif dalam menjalankan organisasi yang 

dipimpinnya. Karena sebuah lembaga atau organisasi jika pemimpinnya 

tidak memiliki kecakapan dan kriteria sebagai pemimpin yang baik akan 

hancur dan tidak efektif kepemimpinan yang ia pimpin. 
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Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain atau 

sebuah organisasi, dimana dalam memproses pembinaan suatu organisasi 

dapat terwujud tujuannya dan dapat dikatakan sebagai sebuah alat untuk 

mempengaruhi orang lain.
10

 

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk 

menggerakkan dan memengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah 

alat, sarana atau proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan 

sesuatu secara sukarela.
11

 

Namun apa yang disebut kepemimpinan itu adalah suatu sifat dan ciri 

kemampuan yang tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari faktor-faktor 

situasi, lingkungan, kelompok manusia yang membutuhkan kepemimpinan, 

tugas dan fungsi atau jabatan yang di pangku, peranan yang harus dilakukan 

dan sebagainya.
12

 

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak 

gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan 

gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan 

untuk mengetahui bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 
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VeitzalRivai,M.B.AKepemimpinandanprilakuorganisasi, Jakarta: rajawali pers,2012, h.2 
11

Ibid, h. 2 
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 Arifin,Psikologi Daakwah: Teori Kepemimpinan, Leadership,(PT Bumi Aksara, Jakarta: 

2004) 
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dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang 

disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.
13

 

 

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklarifikasikan tipe 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu yang 

mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerja 

sama, dan yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. Untuk menentukan 

gaya yang paling efektif dalam menghadapi keadaan tertentu maka perlu 

mempertimbangkan kekuatan yang ada dalam tiga unsur yaitu diri 

pemimpin, bawahan, dan situasi secara menyeluruh.
14

 

Model kepemimpinan disini diartikan dalam model kepemimpinan 

dalam organisasi atau lembaga pondok pesantren yang mana seorang ustad 

atau pemimpin dapat mewujudkan suatu tujuan yang yang ada dalam 

organisasi atau lembaganya. 

Model kepemimpinan partisipatif adalah suatu kepemimpinan yang 

memberikan seperangkat aturan untuk menentukan ragam dan banyaknya 

pengambilan keputusan partisipatif dalam situasi-situasi yang berlainan. 

Pemimpin meminta dan mempergunakan saran-saran dari bawahan, tetapi 

masih membuat keputusan.  
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Kepemimpinan transformasional adalah tipe kepemimpinan yang 

memadu atau memotivasi pengikut mereka dalam arah tujuan yang ditegak 

kan dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. Pemimpin jenis ini yang 

memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektual yang diindividukan, 

dan yang memiliki kharisma.
15

 Bahwa model kepemimpinan yang dimaksud 

diatas yaitu model kepemimpinan Kiai Adnan Aziz selaku pemimpin 

pondok pesantren Darul Falah didesa Kebumen Sumberjo Tanggamus. 

Model tersebutlah yang cocok dan tergambar dari pemimpin tersebut. 

Santrimerupakanunsurpokokdarisuatupesantren, 

santribiasanyaterdiridariduakelompokyaitusantrimukimdansantri kalong. 

Santri pada umumnya lebih memilih menetap di pesantren karena ada tiga 

alasan. Alasan yang pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain 

yang membahas Islam secara lebih mendalam langsung dibawah seorang 

kyai yang memimpin pesantren tersebut. 

 Alasa kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman kehidupan 

pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan 

dengan pesantren-pesantren lain dan Alasan ketiga, berkeinginan 

memusatkan perhatian pada study di pesantren tanpa harus disibukkan 

dengan kewajiban sehari-hari dirumah.
16

 

Adapun data tentang kualitas santri yaitu: 
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 Veitzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dam Organisasi(Jakarta: Rajawali Pers, 2013:, 

h. 13-14 
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a) Berlatih Muhadhoroh 

b) pengajian Kitab Kuning  

c) mempelajari Ilmu Tafsir Hadis 

d) penerapan keterampilan atau skill santri
17

 

Pondok Pesantren Darul Falah yaitu pondok pesantren yang 

menerapkan aturan-aturan dimana para santri dijadikan santri yang 

berkualitas, pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah mengajarkan para 

santrinya bukan hanya mempelajari ilmu-ilmu Agama saja namun skill santri 

pun di perdalami, karena menurut pimpinan pondok para santri pun harus 

memiliki pengalaman serta akan kaya dimasa depan.
18

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kepemimpinan 

merupakan suatu konsep atau rencana sebagai acuan yang menjadi dasar 

rujukan dari hal tertentu, karena model kepemimpinan adalah suatu rencana 

yang di tetapkan seorang pemimpin untuk memimpin bawahannya, karena 

pemimpin memiliki model tersendiri untuk menentukan bagaimana model 

dan gaya mereka untuk memimpin bawahannya.  

Jadi kualitas santri yaitu suatu tingkatan baik atau buruknya siswa atau 

santri yang mengabdi untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dalam pesantren 

yang di bimbing oleh seorang kiai.
19

 

                                                             
17

Ibid, h. 37 
18

 Kyai Adnan Azis, Pimpinan Pondok Pesantren, wawancara, 05 februari 2017  
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Jadi pondok pesantren merupakan suatu lembaga yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran agama dengan sistem bandongan, sorogan, atau 

wetonan serta para santri disediakan pondokan atau asrama untuk tempat 

tinggal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan dilatar belakang 

masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Model Kepemimpinan Kiai Adnan dalam meningkatkan 

kualitas santri dalam bidang Dakwah Pondok Pesantren Darul Falah? 

2. Bagaimana Kualitas Santri dalam Pondok Pesantren Darul Falah.? 

 

E. Tujuan Penelitian 

adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Model Kepemimpinan Kiai dalam 

meninggakatkan kualitas santri dalam bidang Dakwah dipondok 

Pesantren Darul Falah. 

2. Untuk mengetahui Kualitas Santri dalam podok pesantren 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 
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Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan(Fielt Risearch) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
20

 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang 

berkenaan dengan Model Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Santri diPondok pesantren Salafi Darul Falah. 

b. Sifat penelitian 

Jika dilihat dari sifatnya maka penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu 

sebagai kegiatan pengumpulan data dengan melukiskan sebagaimana adanya. 

Tanpa diiringi dengan alasan atau pandangan atau analisa dari penulis. 

Sedangkan menurut Koentjoraningrat penelitian bersifat deskriptif 

adalah menggambarkan secara tepat sifat sifat individu, kedaan, gejala gejala, 

kelompok tertentu atau untuk menentukan frekuensi adanya hubungan 

tertentu suatu gejala di negara lain dalam masyarakat.
21

. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian
22

. Populasi disebut 

juga universal, tidak lain dari pada daerah generalisasi yang diwakili oleh 

sampel.
23
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 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh yang ada dalam pesantren 

yang berjumlah 74 0rang. 

 Dimana yang terdiridari pimpinan pondok yaitu  

1.Kiai Adnan danibunyai, 

2. pengasuhdalampondok2 orangdan  

3. 70 parasantriwandansantriwatinya. 

 

b. Sampel  

 Sampel adalah sebagian atau hasil dari populasi yang diteliti.
24

 Dalam 

penelitian ini semua akan dijadikan sumber data.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode random 

sampling, yang artinya semua individu di berikan peluang yang sama untuk 

menjadi anggota dari sampel. 
25

 

 Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menggunakan jenis purpose 

sampling yaitu: memilih sekelompok subjek yang didasari atas ciri-ciri atau 

sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkutannya dengan ciri-ciri 

yang sudah diketahui sebelumnya.
26
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3. Metode Pengumpulan Data  

 Untuk mendapatkan data yang lengkap penulis menggunakan beberapa 

metode, yaitu: 

a. Metode Interview 

 Metode interview adalah peroses tanya jawab secara lisan antara dua 

orang atau lebih dengan berhadap hadapan secara fisik, yang satu melihat yang 

lain dan mendengarkan nya sendiri tanpa bantuan alat lain
27

. Adapun teknik 

wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara berstruktur, yaitu 

merupakan teknik wawancara dimana pewawancara menggunakan daftar 

pertanyaan atau daftar isian sebagai penuntun selama dalam proses 

wawancara.
28

 

 Metode interview ini di gunakan untuk mendapatkan data data dari pada 

yang bersangkutan mengenai Model Kepemimpinan dalam Meningkatkan 

Kualitas Santri di Pondok Pesantren Darul Falahdesa Kebumen  Kecamatan 

Kebumen Sumberjo Kabupaten Tanggamus. 

b. Metode Observasi 

 Metode Observasi adalah pencatatan dengan sistematis terhadap 

fenomena fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
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Observasi non partisipan, yaitu Observasi tidak langsung yang hanya 

mengamati dan berwawancara saja dari kegiatan dilapangan. 

 Metode Observasi diguunakan sebagai metode bantu untuk melengkapi 

data yang digali lewat metode interview. Kegiatan yang akan di observasi 

adalah kegiatan yang berkenaan denganModel Kepemimpinan dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Darul Falah desa sumberjo. 

c. Metode  Dokumentasi 

 Metode dokuentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variasi 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya. 
29

Metode ini digunakan untuk mengetahui data data tertulis 

yang berkenaan dengan pondok pesantren salafi khususnya di desa Sumberjo 

beserta dengan kegiatan kegiatannya di pondok tersebut. 

 

4. Pengolahan dan Analisa Data  

 Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam analisa data digunakan 

metode analisa kualitatif hal ini mengingat data yang dihimpun bersifat 

kualitatif yaitu digambarkan dengan kata kata atau kalimat dipisah-pisah 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
30

  

 Dalam menarik kesimpulan akhir penulis menggunakan metode berfikir 

induktif dan deduktif. Metode induktif yaitu berangkat dari fakta fakta khusus, 
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peristiwa peristiwa yang kongkrit atau nyata kemudian fakta fakta dan peristiwa 

khusus itu di tarik generalisasi generalisasi yang mempunyai sifat umut. 

Sedangkan metode deduktif yaitu berangkat dari peristiwa yang bersifat umum 

kemudian ditarik menjadi fakta fakta atau peristiwa yang bersifat khusus. 

 

5. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian dilakukan oleh M Isrorouddin ( 2005 ) dengan judul “ 

Upaya Pemimpin pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia”. Dalam penelitiannya peneliti menggunakan 

metode deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam 

mengembangkan sumberdaya manusia yaitu dengan 

menggembangkan beberapa sektor yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan, pembangunan fisik, pengendalian dan pengembangan 

desa dan masyarakat. 

2. Penelitian dilakukan oleh Maktum Djauhari dengan judul “ Upaya 

pondok pesantren An-Nuqayyah kec Guluk-Guluk Sumenep dalam 

mengembangkan kualitas sumberdaya manusia”. Hasil penelitiannya 

yaitu dalam mengembangkan kualitas sumberdaya manusia dengan 

mengembangkan keilmuan hal ini sangat penting karena ini bertujuan 

memberi bekal ilmu kepada diri sendiri sehingga yang diutamakan 

adalah bekal ilmu keIslaman. 
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Rohimin  (2015) dengan judul 

Manajemen Organisasi di Pondok Pesantren Hasanuddin Bandar 

Lampung”. Hasil penelitiannya yaitu dalam memanajemen organisasi 

yang ada dalam pondok pesantren dilakukan upaya peranan dalam 

membuat standar kegiatan belajar mengajar, serta alat-alat mengenai 

sarana kegiatan pengembangan pondok pesantren kearah yang lebih 

baik lagi. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari judul-judul 

skripsi diatas ditarik kesimpulan dengan judul skripsi yang saya buat 

dengan judul “ Model Kepemimpinan Kiai Adnan dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri Pondok Pesantren Darul Falah Desa 

Kebumen Sumberjo Tanggamus”. Bedanya dengan skripsi yang saya 

buat yaitu dari skripsi pertama yaitu saya ambil tentang “Upaya 

Pemimpin pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas. Dengan 

skripsi yang kedua saya mengambil tentang Pengembangan Kualitas 

Sumberdaya nya, dan yang ketiga yaitu tentang organisasi Pon-Pes 

nya. Dan bedanya dengan skripsi yang saya buat yaitu saya 

menggangkat judul tentang Model Kepemimpinan Kualitas santri 

Pondok Pesantren. 
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BAB II 

MODEL KEPEMIMPINAN DAN KUALITAS SANTRI 

 

A. Model-model Kepemimpinan 

1. Pengertian kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti  penuh 

kepemimpinan pada kerjasama dan dihasilkan dengan kemauan untuk 

memimpin dalam mencapai tujuan. 
31

kepemimpinan merupakan proses dalam 

mengarahkan dan mempengaruhi para anggota dalam melakukan berbagai 

aktifitas di suatu organisasi.
32

 

Robbin berpendapat bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan.
33

 

 

Banyak definisi kepemimpinan yang menggunakan asumsi bahwa 

kepemimpinan dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang, baik 

individu maupun masyarakat. Dalam kasus ini, dengan sengaja 

mempengaruhi dari orang ke orang lain dalam susunan aktivitasnya dan 

hubungan dalam kelompok atau organisasi. 
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Didalam Islam kepemimpinan di identik dengan istilah khalifah yang 

berarti akil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah Saw wafat 

menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan ‘‘amir” 

 ( yang jamaknya umara) atau penguasa. Oleh karna itu istilah ini dalam 

bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk pada Firman 

Allah dalam Surat Al- Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi.
34

 

                 

Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

‘‘sesungguhnya Aku hendak menjadikan seseorang khalifah di muka bumi( 

QS Al-Baqarah [2]:30)
35

 

 

Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidakbisa 

dipisahkan lagi. Khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada 

para khalifah sesudah Nabi, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam a.s.
36

 

Karena kepemimpinan dalam dakwah merupakan konsep yang 

kompleks dan dinamis, karena melibatkan berbagai komponen, sedangkan 

dinamis karena berkembang secara berkesinambungan. Dengan demikian 

hakekat kepemimpinan dakwah adalah kemampuan untuk memengaruhi dan 

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan dakwah.
37
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Kepemimpinan merupakan proses pembinaan pengaruh yang tiak 

memakasa. Pemimpin mempunyai pengikut yang secara sukarela 

melaksanakan tugas-tugas dengan keahlian dan intelektualnya sebagai 

sumber kekuasaan. Kekuasaan tersebut digunakan untuk memelihara 

fleksibilitas dan memperkenalkan perubahan.  

Bagi pemimpin kegagalan adalah hal yang biasa yang merupakan 

konsekuensi dari suatu proses belajar. Pemimpin tidak memerintah dan 

mengendalikan pengikiut, melainkan memberikan arahan dan kebebasan pada 

pengikutnya untuk mencapai tujuan.
38

 

Adapun kepemimpinan dalam Islam, Dalam Hadis Rasulullah Saw, 

istilah pemimpin dijumpai dalam kata raa’in atau amir, seperti yang 

disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari Muslim: 

 كُلُّكُمْ راَاعٍ وكَُلُّكُمْ مَْ ُ وللٌ َ ْ  رَِ يَّتِهِ 

‘‘Setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin 

bertanggung jawab atas kepemimpinannya”.
39

 

 

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw, tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, kepemimpinan Islam itu adalah kegiatan menuntun dan 

membimbing, memandu dan menunjukan jalan yang diridhai Allah SWT. 
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2. Model-model Kepemimpinan 

A.  Model Kepemimpinan Tiga Dimensi 

a. Gaya Dasarkepemimpinan ini maka William J. Reddin 

seorang profesor dan konsultan dari kanada menambahkan tiga dimensi 

tersebut dengan efektivitas dalam modelnya.Dipulangkan dalam dua hal 

mendasar yaitu hubungannya pemimpin dengan tugas dan hubungan 

kerja. Dengan demikian, model yang dibangun Reddina adalah gaya 

kepemimpinan yang cocok dan yang mempunyai pengaruh terhadap 

lingkungannya 

Gaya ini padahakekatnya sama dengan gaya yang pertama kali 

dikenalkan oleh hasil penemuan Universitas Ohio seperti yang diuraikan 

di muka, yang kemudian juga digunakan oleh Blake dan Mouton dalam 

merancang managerial grid-nya. Dari gaya ini di kotak tengah ini 

seterusnya bias ditarik ke atas dan bawah, menjadi gaya yang efektif dan 

tidak efektif.
40

 

b. Gaya Yang Efektif, gaya ini seperti yang dikatakan di atas 

merupakan pengembangan dari gaya dasar yang berbeda di kontak 

tengah pada gambar(lihat gambar 5.3 hal 25)ada empat gaya 

dalam kontak yang efektif ini. Empat gaya tersebut antara lain: 
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1. Eksekutif  

Gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-tugas 

pekerjaan dan hubungan kerja. Seorang manajer yang mempergunakan 

gaya ini disebut sebagai motivator yang baik, mau menetapkan standar 

kerja yang tinggi, berkehendak mengenal perbedaan di antara individu, 

dan berkeinginan mempergunakan kerja tim dalam manajemen.
41

 

2. Pencinta pengembangan ( developer ) 

Gaya ini memberikan perhatian  yang maksimum terhadap 

hubungan kerja, dan perhatian yang minimum terhadap tugas-tugas dan 

pekerjaan. Seorang manajer yang mempergunakan gaya ini mempunyai 

kepercayaan yang implisit terhadap orang-orang yang bekerja dalam 

organisasinya, dan sangat memperhatikan terhadap pengembangan 

mereka sebagai seorang individu. 

3. Otokratis yang baik hati ( Benevolent autokrat ) 

Gaya ini memberikan perhatian yang maksimumterhadap tugas, 

dan perhatian yang minimum terhadap hubungan kerja. Seorang menejer 

yang mempergunakan gaya ini mengetahui secara tepat apa yang iya 
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inginkan dan bagaimana memperoleh yang diinginkan tersebut tanpa 

menyebabkan ketidaksengajaan di pihak lain. 

4. Birokrat  

Gaya ini memberikan perhatian yang minimum terhadap baik 

tugas maupun hubungan kerja. Seorang manajer yang mempergunakan 

gaya ini sangat tertarik pada peraturan-peraturan dan menginginkan 

memeliharanya, serta melakukan kontrol situasi secara teliti. 

c. Gaya yang tidak efektif, gaya ini kalau melihat(lihat hal 25 

gambar 5.3 )berada pada kotak dibawah. Ada empat gaya 

kepemimpinan yang yang tergolong tidak efektif. Empat gaya itu 

antara lain: 

1. kompromi ( Compromiser ) 

Gaya ini memberikan perhatian yang besar pada tugas dan 

hubungan kerja dalam suatu situasi yang menekankan pada kompromi. 

Manajer yang bergaya seperti ini merupakan pembuat keputsan yang 

jelek, banyak tekanan yang mempengaruhinya. 

2. Missionari  

Gaya ini memberikan penekanan gaya maksimum pada orang-

orang dan hubungan kerja, tetapi memberikan perhatian yang minimum 
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terhadap tugas dengan perilaku yang tidak sesuai. Manajer semacam ini 

hanya menilai keharmonisan sebagai suatu tujuan dalam dirinya sendiri. 

3. Otokrat  

Gaya ini memberika perhatian yang maksimum terhadap tugas 

dan minimum terhadap hubungan kerja dengan suatu perilaku yang tidak 

sesuai. Manajer seperti ini tidak mempunyai kepercayaan pada orang lain, 

tidak menyenangkan, dan hanya tertarik pada jenis pekerjaan yang segera 

selesai. 

4. Lari dari tugas ( Deserter ) 

Gaya ini sama sekali tidak memberikan perhatian baik pada tugas 

maupun pada hubungan kerja. Dalam situasi ini tidak begitu terpuji, 

karena manajer seperti ini menunjukkan pasif tidak mau ikut campur 

tangan secara aktif dan positif.
42
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Tiga Dimensi Gambar 5.3 
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B. Situasi atau Kontingensi dari ( Fred Fiedler ) 

Fiedler mengembangkan suatu model yang dinamakan model 

Kontijensi kepemimpinan yang Efektif. Model ini berisi tentang hubungan 

antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang menyenangkan. Adapun 

situasi yang menyenangkan itu diterangkan oleh Fiedler dalam 

hubungannya dengan dimensi-dimensi empiris antara lain: 

a) Hubungan pemimpin dan anggota. Hal ini merupakan variabel yang 

paling penting di dalam menentukan situasi yang menyenangkan 

tersebut 

b) Derajat dari struktur tugas. Dimensi ini merupakan masukan yang 

amat penting dalam menentukan situasi yang menyenangkan. 

c) Posisi kekuasaan pemimpin yang di capai lewat otoritas formal
43

 

Adapun factor pembentuk efektivitas menurut sondong P.Sagian, 

terjadi perdebatan tentang factor-faktor yang sudah berlangsung lama, baik 

dikalangan ilmuan, maupun dikalangan praktisi bahkan sifatnya sudah 

permanen dan nampaknya akan terus berlanjut dimasa yang akan dating.
44
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Jamal mahdi menambahkan factor penyebab aktivitas itu tidak hanya 

tergantung pada cirri pengetahuan dan intelektualitas, kecapan khusus, 

kualitas pengikut, aktivitas pemimpin ataupun juga tugas dari seorang 

pemimpin. Akan tetapi dalam diri seorang pemimpin harus terpenuhi 

beberapa karakter efektivitas berikut: 

1. Dia merupakan anggota yang baik dalam kelompok 

2. Meyakini kapasitas masing-masing anggota 

3. Mahir berinteraksi dengan mereka 

4. Bejerja menciptakan iklim kerja yang penuh toleransi 

Berkaitan dengan pernyataan diatas  bagaimana cara agar 

kepemimpinan seorang menjadi lebih efektif, menurut Chris Chittenden dari 

Gaia Consulting Group Pty Ltd bahwa kepemimpinan yang efektif adalah 

mampu menempatkan orang-orang sehingga mereka tidak bekerja menurut 

kehendaknya masing-masing.
45

 

Pada dasarnya tidak ada pemimpin yang dilahirkan, manusia memiliki 

kemampuan tertentu yang memungkinkan mereka berkembang menjadi 

pemimpin, akan tetapi mereka harus bekerja untuk hal tersebut. 

Namun pada dasarnya pemimpin yang efektif itu lahir dari suatu 

proses menciptakan wawasan, mengembangkan strategi, membangun kerja 
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sama dan mampu bertindak, sehingga indicator pemimpin yang efektif 

adalah: 

Mereka yang mampu menciptakan wawasan untuk masa depan 

dengan mempertimbangkan kepentingan jangka panjang 

1. Mereka yang mampu mengembangkan strategi yang rasional untuk 

menuju kearah tercapainya wawasan tersebut 

2. Mereka yang mampu memperoleh dukungan dari pusat kekuasaan 

dalam hal kerja sama, persetujuan atau kelompok kerjanya di 

butuhkan untuk menghasilkan pergerakan itu 

3. Mereka yang mampu member motivasi yang kuat kepada kelompok 

inti yang tindakannya merupakan penentu untuk melaksanakan 

strategi.
46

 

Dengan demikian potensi kepemimpinan seorang lahir dari berbagai 

kombinasi dan proses biologis, sosial, dan psikologis. Potensi ini harus dibina 

dan di pelihara dengan baik supaya efektif. Karena kenyataannya biasa saja 

seorang memiliki sifat kepemimpinan akan tetapi tidak memanfaatkannya. 

 

2. Unsur –unsur Kepemimpinan 

Dari berbagai pengertian diatas mengenai masalah kepemimpinan, 

tentu tidak terlepas dari unsure-unsur yang ada di dalamnya. Diantara 

unsur-unsur tersebut adalah 
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1. Kumpulan orang 

  Dalam sebuah organisasi tentu terdapat kumpulan atau kelompok 

orang yang menjadi pengikut untuk patuhpada pemimpinnya dan bekerja 

sama dalam mencapai tujuan organisasi. Para pengikut tersebut akan 

menerima pengarahan dan perintah daro pemimpinnya. Tanpa adanya 

kelompok sebagai pengikut dalam organisasi, maka kepemimpinan tidak 

akan terwujud. 

2. Kekuasaan 

  Pada unsure ini ada kekuasaan yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin untuk mengarahkan dan mengatur para pengikut atau 

bawahannya untuk melaksanakan tugasnya.Kekuasaan merupakan 

kekuatan yang dimiliki seorang pemimpin terhadap 

bawahannya.Kekuasaan seorang pemimpin sangat besar disbanding para 

anggotanya.Diantaranya ada lima dasar kekuasaan yang dimiliki seorang 

pemimpin antara lain, kekuasaan menghargai, kekuasaan memaksa, 

kekuasaan sah, kekuasaan rujukan, dan kekuasaan keahlian. Semakin 

banyak sumber kekuasaan yang dimiliki pemimpin maka semakin besar 

potensinya menjadi pemimpin yang efektif. 

 

3.  Mempengaruhi 

  Unsure ketiga merupakan kemampuan pemimpin dalam 

menggunakan berbagai bentuk kekuasaannya untuk mempengaruhi para 
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anggota agar dapat melaksanakan tugasnya.Pada unsure ini sangat 

dibutuhkan bagaimana keahlian pemimpin untuk mempengaruhi para 

organisasi. 

4. Nilai  

  Unsur keempat dari kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menggunakan tiga unsure sebelumnya dan mengakui bahwa kemampuan 

berkaitan dengan nilai.James Mc Gregordan Stoner mengatakan bahwa 

pemimpin yang mengabaikan komponen nilai kepemimpinan mungkin 

dalam sejarah dikenang sebagi penjahat atau lebih jelek lagi.Dengan 

demikian moral sangat berkaitan dengan nilai-nilai dan persyaratan 

bahwa para pengikut diberi cukup pengetahuan mengenai alternative agar 

dapat membuat pilihan yang telah dipertimbangkan jika tiba saatnya 

member respon pada usulan pemimpin untuk memimpin.
47

 

 

3. Gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 

atau dapat pula dikatakan pula bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering di terapkan oleh seorang 

pemimpin.
48
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Sehingga gaya yang paling tepat adalah suatu gaya yang dapat 

memaksimalkan produktifitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan mudah 

menyesuaikan dengan segala situasi. 

Gaya kepemimpinan adalah pola sikap dan prilaku yang di 

tampilkan dalam proses mempengaruhi orang lain.
49

 Sementara menurut 

Veitzal Rivai dalam bukunya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah sekumpulan cirri yang di gunakan pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya agar sasaran organisasi tercapai.
50

 

Menurut penulis gaya kepemimpinan menurut pengertian di atas 

merupakan pola atau cara yang dipakai oleh pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan 

bersama. 

a. Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Sifat 

Salah satu pendekatan yang paling awal untuk mempelajari 

kepemimpinan adalah pendekatan berdasarkan sifat atau ciri. Pendekatan 

ini menekankan pada sifat pemimpin seperti ini adalah asumsi bahwa 

beberapa ciri yang tidak dimiliki orang lain. Teori ini menyatakan bahwa 

keberhasilan manajerial disebabkan karena memiliki kemampuan-

kemampuan luar biasa dari seorang pemimpin. 
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a) Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Gaya kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai 

kemampuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian 

dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkahlaku orang lain 

sehingga dalam suasana batin mengagumi dan mengagungkan pemimpin, 

bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki oleh pemimpin, 

kepemimpinan kharismatik ini mempunyai daya tarik yang amat besar, 

dan karenanya mempunyai daya tarik yang amat besar. 

2) Gaya Kepemimpinan Amanah 

Bahwa” Kekuasaan itu amanah, karena itu harus dilaksanakan 

dengan penuh amanah”. Maka ungkapan ini mengandung dua hal yaitu: 

(1) Apabila manusia berkuasa dimuka bumi ini, menjadi khalifah, 

maka kekuasaan yang diperoleh sebagai pendelegasian 

wewenang dari Allah SWT. 

(2) Karena kekuasaan itu pada dasarnya amanah, maka 

pelaksanaannya pun memerlukan amanah. Amanah dalam hal 

ini sikap penuh tanggung jawab, jujur, dan memegang teguh 

prinsip. Amanah dalam arti ini sebagai prinsip atau nilai.
51
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3) Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Prilaku (Behavior) 

Prilaku kepemimpinan (behavior theory leadership) didasari 

pada keyakinan bahwa kepemimpinan yang hebat merupakan hasil 

bentukan atau dapat dibentuk dilahirkan (leadre aremade, non born). 

Berakar pada teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini berfokus 

pada tindakan pemimpin, bukan pada kualitas fundamental atau 

internal. Menurut teori ini, orang bisa belajar untuk menjadi 

pemimpin misalnya melalui pelatihan atau observasi. 

a)  Gaya kepemimpinan job-centered 

Gaya kepemimpinan yang job-centered yaitu pemimpin yang 

berorientasi pada tugas menerapan pengawasan ketat sehingga 

bawahan melakukan tugasnya dengan baik. Ciri-ciri gaya 

kepemimpinan ini adalah:  

(1) Mengandalkan kekuatan paksaan, imbalan dan hukuman untuk 

mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya. 

(2) Perhatian pada orang dapat dilihat sebagai suatu hal mewah yang 

tidak dapat selalu dipenuhi oleh pemimpin.
52

 

 

1. Gaya Kepemimpinan Laisse Faire 

Gaya kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol 

b. Kepemimpinan di jalankan dengan memberikan kebebasan 

penuh pada orang yang memimpin dalam mengambil keputusan 

dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan 

masing-masing, baik secara perorangan maupunkelompok-

kelompok kecil 
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c. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasehat.
53

 

2. Gaya Kepemimpinan Demokrasi 

Gaya kepemimpinan demokrasi dianggap sebagai gaya 

kepemimpinan yang terbaik. Hal ini karena gaya kepemimpinan ini 

selalu mendahulukan kepentingan kelompok dibandingkan dengan 

kepentingan individu.
54

 Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga 

gaya partisipatif. Pemimpin model ini kerap memberi semangat 

kepeda karyawan dan bawahannya. Mengatakan mereka adalah 

bagian dari sistem dan ikut pula dalam proses pengambilan keputusan. 

Gaya kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama 

dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. Ciri-ciri gaya 

kepemimpinan ini adalah: 

a. Pemimpin memandang dan menempatkan orang-orang yang 

dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan 

berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. 

b. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, 

kreatifitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai di salurkan 

secara wajar 

c. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap 

orang yang di pimpin 

d. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, 

dinamis, dan terarah 
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e. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat 

mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang 

dan di dalam unit masing-masing 

f. Kepemimpi di atas tersebut dalam praktiknya saling isi mengisi 

atau saling menunjang secara bervariasi, yang disesuaikan dengan 

situasinya shingga akan menghasilkan kepemimpinan yang 

efektif.
55

 

 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Menurut Robert Tanenbaum dan Waren H. Schmidt terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi seorang manajer memiliki suatu 

gaya kepemimpinan, yaitu:
56

 

1. Karakteristik Manajer. Cara seorang manajer memimpin banyak 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya, pengalaman masa 

lalunya, nilai-nilai yang dianutnya dan lain sebagainya. 

2. Karakteristik Bawahan. Seorang manajer akan memberi kebebasan 

dan mengikut sertakan bawahannya dalam pengambilan keputusan 

bila bawahannya dianggap cukup berpengalaman dan mempunyai 

pengetahun yang memadai untuk mengatasi masalah secara efektif 

3. Karakteristik Organisasi. Seorang manajer akan menentukan gaya 

kepemimpinan berdasarkan iklim organisasi, jnis pekerjaan organisasi 

dan lain sebagainya. 

 

                                                             
55

Veitzal Rivai,Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi,( Jakarta:PT raja Grafindo Persada, 

2009), h.143 
56

Robert Tanenbaum dan Waren H, Opcit, h. 132 



 
 

 
 

49 

5. Fungsi-fungsi pemimpin 

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam 

kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing, yang 

mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan di luar 

situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 

diwujudkan dalam interaksi antara individu didalam situasi sosial suatu 

kelompok atau organisasi. 

a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkatdukungan atau keterlibatan 

orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 

kelompok atau organisasi 

b. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan 

dalam tindakan atau aktivitas pemimpin.
57

 

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok 

kepemimpinan yaitu:  

a. Fungsi Intruksi 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana 

bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 

dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan efektif memerlukan 
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kemampuan untuk menggerakan dan memotivasi orang lain agar mau 

melaksanakan perintah. 

b. Fungsi Konsultasi  

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam 

usaha menetapkan keputusan. Pemimpin kerap kali memerlukan bahan 

peryimbangan, yang mengharuskan berkonsultasi dengan orang-orang 

yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi 

yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya 

konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat di 

lakukan setelah keputusan di tetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. 
58

 

Konsultasi itu dimaksud kan untuk memperoleh masukan berupa 

umpan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-

keputusan yang telah ditetapkan dan di laksanakan. Dengan menjalankan 

konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan 

mendapat dekungan dan lebih mudah mengintruksikan nya, sehingga 

kepemimpinan berlangsung efektif. 

c. Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakanya. Partisipasi bukan berarti 
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bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkndali dan terarah 

berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok 

orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai 

pemimpin dan bukan pelaksanaan. 

d. Fungsi Delegasi 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 

wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui 

persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi 

pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu 

harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan 

prinsip, persepsi dan aspirasi.
59

 

 

7. Tipe-tipe Kepemimpinan 

a. Kepemimpinan otoriter, yaitu jika seorang pemimpin menganut sistem 

sentralisasi wewenang. Falsafah pemimpin, bawahan adalah untuk 

pemimpin dan menganggap dirinya paling berkuasa, paling pintar dan 

mampu. Orientasi kepemimpinannya hanya untuk meningkatkan 

produktifitas kerja bawahan.
60

 

Ciri kepemimpinan otoriter: 
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1) Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin 

2) Keputusan dan kebijakan dibuat oleh pimpinan 

3) Komunikasi berlangsung satu arah 

4) Pengawasan dilakukan secara ketat 

5) Prakarsa dari atas dan tanpa kesempatan bawahan untuk memberikan 

saran 

6) Lebih banyak kritik dari pada pujian 

7) Pimpinan menurut kesetiaan dan prestasi sempurna 

8) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul oleh pemimpin.
61

 

 

b. Kepemimpinan partisipatif, yaitu jika seorang pemimpin dalam 

melaksanakan kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif, 

menciptakan kerjasana yang serasi, membutuhkan loyalitas dan 

partisipasi bawahannya. Pemimpin memotivasi bawahannya agar mereka 

merasa ikut memiliki perusahaan atau organisasinya. 

Kepemimpinan Demokratis, yaitu menempatkan manusia sebagai 

faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. 

Pemimpin memandang dan menetapkan orang-orang yang di pimpinnya 

sebagai subjekyang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, 

seperti dirinya juga. 

 Cirri Kepemimpinan Demokratis 

1) Wewenang pemimpin tidak mutlak 

2) Pemimpin bersedia melimpahkan wewenang kepada bawahan 

3) Keputusan dan kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan 

bawahan 

4) Komunikasi berlangsung dua arah 

5) Pengawasan dilakukan secara wajar 
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6) Bawahan diberi kesempatan untuk berpendapat dan menyampaikan 

saran 

7) Tugas kepada bawahan lebih bersifat permintaan dari pada instruksi 

8) Pujian dan kritik pada bawahan diberikan secara seimbang 

9) Terdapat suasana saling percaya dan saling menghargai 

10) Tanggung jawab di pikul bersama dengan bawahan.
62

 

 

8. Kepemimpinan yang efektif 

adalah pemimpin yang sangat memimpin menerjemahkan fungsinya 

dengan prilaku, efektifitasnya bukan karena perintah yang menggema 

dimana-mana akan tetapi terletak pada prilaku yang memperkaya 

pembicaraan, menerjemahkan tugas kepemimpinannya dalam suasana penuh 

kehati-hatian dan ketenangan, sehingga hasil kerjaannya semakin maju, 

produktivitas meningkat dan target pun tercapai.
63

 

1. Kepemimpinan Efektif 

a. Teori Sifat dari ( Keit Davis ) 

Sifat. Menyadari hal seperti ini, bahwa ada kolerasi sebab akibat 

antara sifat dan keberhasilan manajer, maka Keith Davis merumuskan empat 

sifat umum yang nampaknya mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan 

kepemimpinan organisasi. 

1) Kecerdasan. Hasil penelitian umumnya membuktikan bahwa 

pemimpin mempunyai kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang dipimpin 
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2) Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial. Pemimpin cenderung 

menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta 

mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. 

Dia mempunyai keinginan menghargai dan dihargai. 

3) Motivasi diri dan dorongan berprestasi. Para pemimpin secara 

relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. 

Mereka bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang 

intrinsik dibandingkan dari ekstrinsik. 

4) Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang 

berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para 

pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya. 
64

 

 

b. Perilaku  

Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ini, ada dua hal 

yang biasanya dilakukan olehnya terhadap bawahan atau pengikutnya, 

yaitu: perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung. 

Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauh mana 

seorang pemimpin melibatkan dalam komunikasi satu arah. Bentuk 

pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan 

peranan yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut 

tentang apa yang seharusnya bias dikerjakan, dimana melakukan hal 

tersebut, bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan secara 

ketat kepada pengikutnya. 

Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin 

melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, 
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menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan 

melibatkan para pengikutnya dalam mengambil keputusan.
65

 

C. KualitasSantri dan Pondok Pesantren 

1. Kualitas Santri 

Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf drajat sesuatu
66

 

Sedangkan Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu di 

pesantren baik dia tinggal dipondok maupun pulang setelah selesai waktu 

belajar.
67

Santri menurut zamakhsyari Dhofier menjadi dua kelompok 

sesuai tradisi pesantren yang diamatinya yaitu: 

a. Santri mukim adalah santri yang menetap di pondok, biasanya 

diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren. 

Bertambah lama tinggal di pondok, statusnya akan bertambah. Yang 

biasanya diberi tugas oleh kiai untuk mengajar kitab-kitab dasar 

kepada santri yang lebih junior. 

b. Santri kalong adalah santri yang selalu pulang setelah selasai belajar 

atau kalau malam dia berada dipondok dan siang dia akan pulang.
68
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2. Ciri-ciri pendidikan pondok pesantren.  

A.Mukti Ali berpendapat bahwa ciri-ciri pendidikan pondok pesantren 

diantaranya: 

1.Adanya hubungan yang akbar antara santri dengan kiai. 

2. Tunduknya santri kepada kiai. 

3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan dalam pondok 

pesantren. Hidup mewah tidak terdapat dalam pondok pesantren itu. 

Tidak sedikit di antara para santri itu yang terlalu hemat dan terlalu 

sederhana, hingga mengabaikan kesehatan bandanya. Orang mengetahui 

bahwa hidup hemat dan sederhana itu merupakan syarat mutlak bagi 

suksesnya pembagunan yang harus terus-menerus kita lakukan ini. 

4.Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan kentara di kalangan santri 

di pondok pesantren. Hal ini disebabkan kerana para santri itu mencuci 

pakai sendiri, memasak sendiri meskipun tidak semuanya, dan 

membersihkan lingkungan pondok. 

5. Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai 

pergaulan di pondok pesantren itu. Hal ini disebabkan karena kehidupan 

yang merata dikalangan santri; juga karena para santri mempunayi 

kegiatan yang sama seperti shalat berjamaah, ngaji kitab atau hal yang 

diluar kegiatan keagamaan, seperti membersihkan kamar mandi, 

membersihkan masjid atau tempat belajar bersama-sama. 

6.Pendidikan disiplin sangat ditekankan dalam kehidupan pondok pesantren 

itu. Hal ini kita biasa melihat langsung bagaimana setiap jam 4.30 para 

santri di banguni untuk melakukan sholat berjamaah. Bahwa pendidikan 

semacam ini mempunayi pengaruh yang sangat besar sekali dalam 

kehidupan orang. 

7.Berani menderita untuk mencapai sasuatu tujuan adalahsalah satu 

pendidikan yang diperoleh santri dalam pondok pesantren. Hal ini 

dilakukan oleh santri seperti berpuasa senin-kamis, shalat tahajud, i’tikaf 

di masjid dengan merenungkan kebesaran Tuhan (Allah) maupun dengan 

amalan-amalan lainnya. 

8.Kehidupan agama yang baik dapat diperoleh santri di pondok 

pesantrenitu,karenamemangpondokpesantrenadalahtempatpendidikan dan 

pengajaran Agama
69
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3. Ciri-ciri Kualitas Santri 

Dalam ciri-ciri kualitas santri ada dua yaitu kualitas keilmuan dan 

kualitas santri dalam pendidikan di pesantren yaitu antara lain : 

1. Ciri-ciri Kualitas santri dalam pendidikan 

a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan Kiai 

b. Kepatuhan santri kepada kiai, karna menurut santri bahwa jika 

menentang kiai, selain tidak sopan juga dilarang agama. 

c. Hidup hemat, sederhana dan mandiri benar-benar di wujudkan dalam 

lingkungan pesantren. 

d. Jiwa tolong-menolong ada dalam diri santri serta suasana 

persaudaraan islamiyah sangat di pakai dalam pergaulan pesantren. 

e. Disiplin dan keprihatinan untuk mencapai tujuan yangmulia 

f. Pemberian ijazah, yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai 

pengalihan pengetahuan yang di berikan kepada santri-santri yang 

berprestasi. Ini menandakan perkenan atau restu kiai kepada murid 

atau santrinya untuk mengajarkan sebuah teks kitab setelah dikuasai 

penuh. 

 

2. Ciri-ciri Kualitas dalam Bidang Keilmuan 

a. Menguasai kitab kuning atau literatur klasik Islam dalam bahasa Arab 

dalam berbagai disiplin ilmu Agama. 

b. Menguasai ilmu gramatika bahasa Arab atau Nahwu Sharaf, balaghah 

secara mendalam karena ilmu-ilmu tersebut dipelajari serius dan 

menempati porsi cukup besar dalam kurikulum pesantren salaf. 

c. Dalam memahami kitab bahasa Arab santri salaf memakai sistem 

makna gundul dan makna terjemah bebas sekaligus.
70

 

 

4. Tipologi Pendidikan Santri 

a. Hidup Mandiri   

Pesantren memberikan pendidikan pada santrinya agar mampu hidup 

secara mandiri, mampu  untuk menyelenggarakan kebutuhan  hidupnya 
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sendiri. Mulai masuk pesant ren seorang santri harus mampu  mengurus 

kehidupannya sendiri, memasak,mencuci, bekerja dan mengatur 

keuangannya sendiri.
71

 

b. Kesederhanaan  

Pesantren mendidik santrinya agar hidup sederhana, bukan berarti 

miskin atau serba kekurangan, tetapi hidup sederhana dalam artian yang 

sesungguhnya, yaitu hidup yang memandang segala sesuatu itu secara 

wajar, tidak berlebih-lebihan, secara proposional dan fungsional, sikap 

hidup semacam ini sesuai dengan anjuran Islam yaitu hidup zuhud dan 

qana’ah, menerima apa adanya, kehidupan duniawinya bukan sebagai 

tujuan, tetapi sebagai sarana menuju kehidupan ukhrawiyah yang baik.
72

 

c. Kekeluargaan dan gotong royong  

Setiap santri akan menganggap santri lainnya sebagai saudara 

kandung, menganggap kyainya dan gurunyasebagai orang tua kedua 

setelah orang tua kandungnya di rumah, oleh karena itu hubungan antara 

santri dengan kyai dan guru-gurunya di pesantren sangat erat sekali. 

Sementara kehidupan gotong royong dan juga kekeluargaan juga sangat 

mewarnai kehidupan di pesantren. Ini disebabkan selain kehidupan yang 

merata di kalangan santri, juga karena mereka harus mengerjakan 

pekerjaan-pekerjaan yang sama, seperti sholat berjama’ah, kerja bakti, 
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membersihkan masid, kamar mandi, kamar tidur dan lain 

sebagainya.
73

Perbedaan kultur, suku, ras, dan kekayaan, sebagaimana 

asal santri sebelum masuk esantren, tidak menjadi penghalang dalam 

jalinan yang dilandasi oleh spiritualitas Islam yang tinggi.  

d. Tuntunan yang praktis dan diperkuat 

 dengan keteladanan Kiai sebagai pemegang otoritas keagamaan, 

penasehat yang kebapakandankepribadian untuk memepertinggi belajar dan 

identifikasi diri para santri memiliki loyalitas yang tinggi kepada kyai
74

 

e. Belajar sambil bekerja  

Hal ini dipraktekkan dalam kehidupan pesantren dalam aktivitas 

seperti mendirikan ruangan, membangun jalan, dan lain sebagainya. Apabila 

memerlukan tenaga ahli, baru memanggil dari luar untuk membantu santri 

hinggga mampu untuk mengerjakan sendiri.  

f. Bebas terpimpin  

Tugas santri di pesantren adalah belajar, sementara tugas kyai dan 

para guru adalah membantu, membimbing, dan menfasilitasi para santri 

tersebut, baik santri, kyai maupun guru melaksanakan tugas dalam rangka 

beribadah kepada Allah.  

Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing 

tidak boleh ada keterpaksaan, masing-masing mempunyai kebebasan, 
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walaupun tidak secara mutlak. Inilah yang disebut bebas terbatas atau 

bebas terpimpin. Sebab kebebasan tanpa batas akan mengandung 

kecenderungan untuk menghancurkan nilai-nilai positif yang ada dalam 

kehidupan. Sebaliknya keterbatasan mengandung kecenderungan untuk 

mematikan kreativitas, tetapi juga bisamengandung kecenderungan
75

 

 

5. Pengertian Pondok pesantren 

Pesantren dengan segala keunikan yang dimilikinya masih diharapkan 

menjadi penopang berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia. Keaslian 

dan kekhasan pesantren di samping sebagai kanzah tradisi budaya bangsa 

juga merupakan penyangga pilar pendidikan untuk memunculkan pemimpin 

bangsa yang bermoral.
76

 

a. Pondok 

Pondok berasal dari kata Arab fundug yang berarti hotel atau asrama. 

Pondok berfungsi sebagai asrama bagisantri. Pondok merupakan cirikhas 

tradisi pesantren yang membedakan dengan sistem pendidikan tradisional di 

masjid-masjid yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam negara-negara 

lain.
77
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b. Pesantren 

  Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berada di luar 

sistem persekolahan. Ia tidak terikat oleh sistem kurikulum, perjenjangan, 

kelas-kelas atau jadwal pembelajaran terencana secara ketat. Pesantren 

merupakan sistem pendidikan di luar sekolah yang berkembang di dalam 

masyarakat. Oleh sebab itu, dalam banyak hal lembaga pendidikan ini bersifat 

merakyat.  

Menurut A. Mukti Ali
78

 pondok pesantren adalah pondok pesantren, 

adapun usaha yang di lakukan dalam usaha meningkatkan pondok pesantren. 

Satu hal yang harus diingat bahwa pondok pesantren adalah pondok pesantren 

pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam. 

Pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan Islam diharapkan dapat 

di peroleh dari pondok pesantren itu. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Pesantren diartikan sebagai 

asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. 

Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, 

dimana para santri biasanya tinggal di pondok dengan materi kitab-kitab 

klasik dan kitab-kitab umum. 

Sampai saat ini, pesantren dianggap sebagai sebuah institusi yang 

masih menyatu dengan komunitas sekitarnya, yaitu masyarakat. Setiap ada 
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pesantren maka desa atau komunitas di sekitarnya juga dianggap sebagai 

wilayah yang tak terpisahkan secara ikatan emosional sekaligus kultural 

dengan pesantren.
79

 

Sejarah di Indonesia mencatat, bahwa pondok pesantren adalah bentuk 

lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Ada dua pendapat mengenai 

awal berdirinya pondok di Indinesia.  

Pendapat pertama menyebutkan bahwa pondok pesantren brakar pada 

tradisi Islam dan pendapat kedua menyatakan sistem pendidikan model 

pondok pesantren adalah asli Indonesia.
80

 

Adapun potensi-potensi dan kelemahan pondok pesantren: 

1) Potensi pondok pesantren, di samping sebagai lembaga pendidikan dan 

dakwah Islam ternyata telah banyak yang berfungsi dan berperan sebagai 

lembaga pengembangan masyarakat, termasuk pengembangan ekonomi 

umat. Sebagai lembaga pendidikan Islam, di samping mengajarkan Ilmu-

ilmu Agama, juga membekali dan melatih para santri untuk mampu 

berwirausaha, agar setelah lulus mereka mampu mandiri dengan 

usahanya.
81
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2) Kelemahan pondok pesantren  

Kelemahan ini dapat diartikan sebagai target yang ingin diberdayakan 

dalam upaya pengembangan pondok pesantren.  

Dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan tersebut, maka usaha 

mengoptimalkan peran pondok akan semakin mudah. Kelemahan itu di 

antaranya adalah: 

1) Manajemen pengelolalaan pondok pesantren. Terjadi karena 

pemahaman pondok pesantren adalah lembaga tradisional. 

2) Kaderisasi pimpinan pondok pesantren; merupakan syarat yang harus 

ada ada setiap organisasi termasuk pondok pesantren. 

3) Belum kuatnya demokratis dan disiplin; hal ini erat dengan watak 

pondok pesantren yang independen, peningkatan budaya demokratis 

dan disiplin perlu diupayakan agar pondok pesantren dapat 

mengimbangi perkembangan dan kuaitasnya. 

4) Kebersihan dilingkungan pondok pesantren. Merupakan hal yang 

hampir merata terdapat pada pondok pesantren.
82

 

6. Karakteristik Pondok Pesantren 

a. Adanya Kyai 

b. Adanya Santri 

c. Adanya Masjid 

d. Adanya Pondok atau Asrama
83

 

                                                             
82

Ibid, h. 18 



 
 

 
 

64 

7. Sistem pendidikan pondok pesantren 

 Sistem yang di tampilkan dalam pondok pesantren mempunyai 

keunikan dibandingkan dengan sistem yang di tampilkan pada lembaga 

pendidikan pada umumnya: 

a. Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan dibandingkn 

dengan sekolah moder, sehingga terjadi hubungan dua arah antara 

Kyai dan santri. 

b. Kehidupan pesantren menampakkan semangat demokrasi. Karena 

mereka praktis bekerjasama mengatasi problem non kurikuler 

mereka sendiri 

c. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar 

dan ijazah karena sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan 

ijazah, sedangkan santri dengan ketuliusan hatinya masuk pesantren 

tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena tujuan utama mereka 

adalah hanya ingin mencari keridhoan ALLAH SWT semata. 

d. Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, 

persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan keberanian hidup.
84

 

 

 Adapun metode yang lazim digunakan dalam pendidikan pondok 

pesantren adalah wetonan, sorogan, dan hafalan. Metode wetonan 

merupakan metode kuliah dimana para santri mengikuti pelajaran dengan 

duduk disekeliling Kyai yang menerangkan pelajaran. Santri menyimak 

kitab masing-masing dan mencatat jika perlu.  

Metode sorogan sedikit lebih berbeda dengan metode wetonan dimana 

santri menghadap Kiai satu persatu dengan membawa kitab yang dipelajari 

sendiri. Kiai membacakan dan menerjemahkan kalimat demi kalimat, 

kemudian menerangkan maksudnya. 
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  Adapun metode hafalan berlangsung berlangsung dimana santri 

menghafal teks atau kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya. Materi 

hafalan biasanya dalam bentuk syair. Sebagai pelengkap metode hafalan 

sangat efektif untuk memelihara daya ingat santri terhadap materi yang 

dipelajarinya, karena dapatdilakukan dengan baik didalam maupun diluar 

kelas.
85

 

  Sistem pondok pesantren selalu diselenggarakan dalam bentuk asrama 

atau kompleks asrama di mana santri mendapatkan peendidikan dalam 

situasi lingkungan sosial keagamaan yang kuat dalam ilmu pengetahuan 

yang diperlengkapi dengan atau tanpa ilmu pengetahuan umum. Ilmu 

pengetahuan Agama yang diajarkan itu sangat tergantung pada kegemaran 

atau keahlian Kiai yang bersangkutan. 

 Dalam perkembangan lebih lanjut, pondok pesantren di samping 

memberikan pelajaran Ilmu Agama, juga Ilmu pengetahuan umumdengan 

sistem madrasah atau sekolah. Ilmu pengetahuan umum dengan hanya 

sekedar pelengkap.
86
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8. Macam-macam Pondok Pesantren 

a. Pesantren Salafiyah atau salafi  

pondok pesantren ini adalah pesantren tradisional yang biasanya 

dikelola oleh para Kiai langsung, pengajarnya pun Kiai tersebut atau 

keluarganya juga para orang terdekat dan dipercaya yang telah memiliki 

ilmu yang mumpuni sehingga hubungan Kiai dan guru-guru di pesantren 

salafi ini cukup dekat secara emosional mungkin juga secara 

spiritual.Pesantren salafi diidentik dengan kitab kuning, atau kitab 

gundul. 

b. Pesantren Modern  

pondok pesantren ini adalah kebalikan dari pesantren salafi, 

pesantren modern adalah pesantren yang dikelola secara modern yang 

mengikuti kurikulum pemerintah walaupun lebih menitik beratkan pada 

sisi pelajaran Agama. 

Ciri khas pesantren modern adalah prioritas pendidikan pada 

sistem sekolah formal dan penekanan bahasa arab modern.sistem 

pengajian kitab kuning, baik pengajian sorogan, wetonan, maupun 

madrasahbdiniyah ditinggalkan sama sekali. Walaupun demikian secara 

kultural tetap mempertahankan ke-NU annya. 
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c.  Pesantren NU  

Pesantren ini adalah pesantren yang sangat toleran dan akomodif 

pada kultur lokal. Pesantren berkultur NU adalah pesantren yang paling 

aman dan memiliki kualitas pengajaran agama paling baik. 

d.  Pesantren Muhammadiyah 

pesantren yang berkultur atau berafiliasi ke muhammadiyah. Ciri 

khas pesantren ini adalah tidak ada ritual tahlilan. Tidak ada qunut saat 

shalat subuh atau paruh akhir shalat tarawih. 
87

 

 

9. Tujuan Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua Indoneia 

telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kader ulama dan 

telah berjasa turut mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pondok 

pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan yang telah berhasil 

menanamkan kewirausahaan dan semangat kemandirian, yang tidak 

menguntungkan diri pada orang lain. 

Tujuan pesantren merupakan bagian dari faktor-faktor pendidikan. 

Tujuan termasuk kunci keberhasislan pendidikan, di samping faktor-faktor 

lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan 

pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak ada artinya bila tidak 

diarahkan oleh suatu tujuan. Tak salah lagi bahwa tujuan menempati posisi 
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yang amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode, dan alat 

pengajaran selalu desesuaikan dengan tujuan. Tujuan tidak jelas akan 

mengabur kan seluruh aspek tersebut.
88

 

 Tujuan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian 

Muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada tuhan, 

berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula 

atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat 

sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad, mampu berdiri sendiri, bebas, 

dan teguh dalam pendirian, menyebarkan Agama atau menegakan Islam dan 

kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat.
89

 

 Adapun tujuan khusus pesantren sebagai berikut: 

a. Mendidik siswa-siswi anggota masyarakat untuk menjadi seorang Muslim 

yang bertakwa kepada ALLAH SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 

keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 

b. Mendidik siswa-siswi untuk menjadikan manusia Muslim selaku kader-kader 

ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 

mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis. 

c. Mendidik siswa-siswi untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 

semangat kebangsaan agardapat menumbuhkan manusia-manusaia 

pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab kepada 

pembangunan bangsa dan negara.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
 
88

Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren, dari transformasi metodologi menuju demokrasi 

Institusi.(Erlangga, PT.Gelora Aksara Pratama),h.3 
89

Ibid,h. 4  



 
 

 
 

69 

10. Fungsi Pondok Pesantren 

  Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuk nya islam 

hingga sekarang, pesantren telah berkumpul dengan masyarakat luas. 

Pesantren telah berpengalaman berbagai corak masyarakat dalam rentang 

waktu itu.Pesantren tumbuh atas dukungan mereka, bahkan menurut Husni 

Rahim, pesantren berdiri didorong permintaan kebutuhan dan masyarakat 

hingga pesantren memiliki fungsi yang jelas.
90

 

 Dengan kondisi lingkungan desa dan pesantren yang sedemikian rupa, 

maka pondok pesantren memiliki fungsi: 

a. Pondok Pesantren sebagai lembaga dakwah  

 Pengertian sebagai lembaga dakwah adalah benar adanya melihat 

kiprah pesantren dalam kegiatan melakukan dakwah dikalangan masyarakat, 

dalam arti kata melakukan  suatu aktifitas menumbuhkan kesadaran beragam 

atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk 

agama Islam.   

 Secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik didalam maupun di 

luar pondok adalah bentuk-bentuk kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya 

pondok pesantren berdiri taklepas dari tujuan agama secara total.Keberadaan 

pesantren ditengan masyarakan merupakan suatu lembaga yang bertujuan 
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menegakkan kalimat Allah dalam pengertian penyebaran ajaran agama Islam 

agar pemeluk memahami Islam dengan sebenarnya.  

 Oleh karena itu kehadiran pesantren sebenarnya dalam rangka dakwah 

Islamiyah.Hanya saja kegiatan-kegiatan pesantren dapat dikatakan sangat 

beragam dalam memberikan pelayanan untuk masyarakatnya.Dan tidak 

dapat dipungkiri bahwa seorang tidak lepas dari tujuan pengembangan 

agama. 

b. Pondok pesantren sebagai lembaga sosial 

Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan 

keterlibatan pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat.Atau dapat juga dikatakan bahwa pesantren bukan 

saja sebagai lembaga pendidikan dan dakwah tetapi lebih jauh dari pada itu 

ada kiprah yang besar dari pada pesantren yang telah disajikan oleh pesantren 

untuk masyarakatnya.
91

 

c. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan 

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhirnya 

pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara regular dan 

diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian member pelajaran secara material 
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maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh 

ulama-ulama abad pertengahan dalam wujud kitab kuning.  

Titik tekan pola pendidikan secara material itu adalah diharapka 

setiap santri mampu menghatamkan kitab-kitabb kuning sesuai dengan target 

yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan segi 

materialnya terletak pada materi bacaannya tanpa diharapkan pemahaman 

yang lebih jauh tentang isi yang terkandung di dalamnya. Jadi sasarannya 

adalah kemampuan bacaan yang setera wujud tulisannya. 

 Sedangkan pendidikan dalam pengertian imaterial cenderung 

berbentuk suatu upaya perubahan sikap santri, agar santri menjadi seorang 

yang pribadi yang tangguh dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata 

lain mengantarkan anak didik menjadi dewasa secara psikologik. Dewasa 

dalam bentuk psikis mempunyai pengertian manusia itu dapat dikembangkan 

dirinya kea rah kematangan pribadi sehingga memiliki kemampuan yang 

komprehensip dalam mengembangkan dirinya. 

11. Unsur-unsur Pondok Pesantren 

  Adapun unsur-unsur pondok pesantren, yaitu: 

a. Kiai, 

Kiai, Ustad, Pengurus, dan Santri atau murid merupakan unsur 

daripada  sumber daya manusia di pondok pesantren.Pengasuh atau Kyai 

adalah orang yang memiliki pondok pesantren serta memimpin dan 

menentukan jalannya pondok pesantren, sementara pengurus adalah orang 

yang membantu menangani hal praktis yang berkaitan dengan 
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santri.Sedangkan santri adalah orang yang bermukim dan belajar dipondok 

pesantren, adapun santri biasanya mempunyai bakat atau potensi bawaan 

seperti kemampuan membaca Al-Quran mempunyai keterampilan dalam hal 

kaligrafi, pertukangan, peternakan, dan lain sebagainya.
92

 

b. Bangunan masjid, aula, asrama atau pesantren 

Bangunan rumah Kiai dan asrama merupakan tempat tinggal 

pengasuh, pengurus, dan santri untuk melakukan aktivitasnya. Sedangkan 

masjid atau mushola dan aula merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah, 

salah satunya sholat dan semua kegiatan proses belajar mengajar ( pengajian ), 

dan sebagian besar pesantren tradisional tampil dengan sarana dan prasarana 

sederhana.
93

 

c. Pengajian atau proses belajar mengajar dan metode 

Pengajian merupakan proses belajar mengajar dalam 

menyampaikan materi yang mana dilakukan antara orang yang memberika 

ilmu pengetahuan dan murid orang yang mendapat ilmu pengetahuan dan 

mengajar adalah salah satu bentuk upaya mendidik.
94

 

Dalam pengajian terdapat metode yang digunakan untuk 

menyampaikan materi, dimana metode merupakan cara untuk 

menyampaikan suatu materi kepada orang lain. Adapun metode yang 

digunakan dalam pendidikan pesantren adalah: 

1). Metode Sorogan 

Metode sorogan merupakan seatu metode yang ditempuh dengan 

cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual, 
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biasanya disamping itu pesantren juga dilangsungkan dilanggar, masjid 

atau terkadang malah di rumah-rumah.
95

 

Penyampaian pelajaran kepada santri secara bergilir ini biasanya 

dipraktekan pada santri yang jumlahnya sedikit.Di pesantren, sasaran 

metode ini adalah  kelompok santri pada tingkat rendah yaitu mereka yang 

baru menguasai pembaca Al-Quran, melalui sorogan, perkembangan 

intelektual santri dapat ditangkap kyai secara utuh. Dia dapat memberikan 

tekanan pengajaran kepada sntri-santri tertentu atas dasar observasi 

langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka. 

2) Metode Wetonan / Bandongan  

Metode wetonan atau disebut bandongan adalah metode yang 

paling utama di lingkungan pesantren. Zamakhsyai Dhofier menerangkan 

bahwa metode wetonan ( bandongan ) ialah suatu metode pengajaran 

dengan cara guru membaca, menerjemahkan, menerangkan dan mengulas 

buku-buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri 

mendengarkannya. Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan membuat 

catatan-catatan ( baik arti maupun keterangan ) tentang kata-kata atau buah 

pikiran yang sulit.
96
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BAB III 

PONDOK PESANTREN DARUL FALAH  

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Daru Falah 103 

1. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren Darul Falah 

Pondok pesantren Darul Falah adalah salah satu pondok pesantren 

yang berumur cukup tua namun untuk cabang di Lampung sendiri pondok 

pesantren Darul Falah ini sudah berdiri sekitar 6 tahun. Pondok pesantren ini 

berada di desa Kebumen kecamatan Sumberejo Tanggamus Lampung.  

Menurut pimpinan pondok pesantren bahwa pusat pondok pesantren 

Darul Falah yang berada di Surabaya Jawa Timur sudah berdiri sejak 1985, 

sebagai pendirinya yaitu Kiai H Muhammad Iskandar Bin Abdul Azis. 

Namun pondok Darul Falah cabang 103 sendiri bediri sejak tanggal 8 April 

2011 dari kurang lebihnya ada sekitar 150 cabang yang tersebar, yang dimana 

pondok pesantren Darul Falah sudah ada tiga cabang yang sudah ada di 

Lampung yaitu Tanggamus, Kota Agung, dan Lampung Selatan.
97

 

Awal berdirinya cabang-cabang dari  pondok pesantren darul falah ini 

yaitu, karena sudah turun temurunnya para santri yang menetap di pondok 

pesantren menimba ilmu dan memperdalami ilmu-ilmu dan nilai-nilai 

keislaman, sehingga ketika ilmu-ilmu mereka sudah mencapai kemampuan 

                                                             
97

 Kyai Adnan Aziz, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara, Tanggal 05 

februari 2017 



 
 

 
 

75 

maka mereka di berikan kepercayaan untuk mendirikan pondok pesantren 

sebagai cabang dari pesantren darul falah sendiri.
98

 

Pondok Pesantren Darul Falah cabang 103 itu sendiri di pimpin atau di 

kelola oleh Kiai Adnan dan Umi Aisyah dimana mereka adalah Alumni dari 

pondok pesantren darul falah Jawa Timur. 

Pondok pesantren darul falah cabang 103 berdiri di atas lahan ± 1,5 

hm²  tanah yang telah dibangun rumah pimpinan pondok, majlis, pondok putra 

dan putri, gedung koperasi, kantin serta peternakan dan ladang. Dimana 

bagunan bangunan itu didirikan oleh kiai Muhammad Adnan Azis dengan 

dana milik sendiri dan suwadaya masyarakat, tidak adanya pungutan biaya 

dari luar seperti meminta sumbangan atau proposal. 

Santri dari Pondok Pesantren Darul Falah sejak awal berdiri saat itu 

santrinya berasal dari daerah sekitar namun setelah berkembangnya pondok 

tersebut kini santri-santrinya berasal dari berbagai daerah seperti Riau, Jawa 

Timur, dan sumatra. Kurikulum atau materi-materi yang diajarkan berjumlah 

18 pengajaran adalah Al-Quran, kitab-kitab salafi seperti kitab riwayat, nurul 

dzolam, tafsir Qur’an, kurtubi, fatil mujib, durotun nasihim, matan bina’, 

tafsir labanin, fatul qorib, fatul mu’in dan lain-lainnya 
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Selain itu para santri dari Kiai Adnan selalu di ajarkan untuk selalu 

perduli terhadap lingkungan, di ajarkan berbisnis seperti kantin koperasi, 

berternak, berladang sayur-sayuran, buah-buahan serta membuat berbagai 

kerajinan tangan dan berjualan. Karena menurut kiai Adnan santripun harus 

menjadi kaya, kaya untuk berbisni bukan kaya untuk diri sendiri namun untuk 

memberdayakan masyarakat yang kurang mampu, maka dari itu para 

santrinya harus mempunyai keahlian dan mempunyai jiwa bisnis agar dapat 

memanfaatkan peluang dengan keahliannya. 

 Menurut kiai Adnan santri bukan hanya memerlukan pengetahuan 

agama namun berbisnispun harus di terapkan, karna santripun dapat menjadi 

kaya meski kurang dari pendidikan sekolah tinggi, bagi kiai Adnan usaha 

adalah penopang hidup. Para santri yang berada dipondok pesantren adalah 

berjumlah kurang lebih 70 dimana santri putri berjumlah 32 orang dan santri 

putra berjumlah 38 orang yang bermukim, namun jumlah keseluruhan 

mencapai kurang lebih 150 orang serta santri kalong berjumlah kurang lebih 

60 orang. 
99

 

Adapun kelas pengajaran yang ada yaitu TK, SD 6 kelas dan kelas 

tsanawiyah 2 kelas, dan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap kelas yaitu 

sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing yang mana disetiap kelas ada 5 

jumlah mata pelajaran yang di sampaikan seperti Fiqih, Nahu sorof, imla’ 
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khot, ulumul Qur’an, dan Qur’an hadist. Dan yang mana jumlah dari kitab 

yang di pelajari berjumlah kurang lebih 150 kitab.
100

 

2. Visi, Misi dan Program Kerja Pondok Pesantren Darul Falah Tanggamus 

Pondok pesantrean Darul Falah Tanggamus adalah sebuah pondok 

pesantren yang memiliki Visi dan Misi yang tinggi, yaitu: 

VISI: 

Iman dalam Ilmu Agama, Ilmu dalam bekerja serta Ikhlas dalam beramal 

shalih kepada seluruh umat manusia 

MISI: 

a. Mendidik santri putra dan putri untuk mencapai jiwa yang akhlakul 

karimah 

b. Membina dan mengembangkan potensi diri para santri 

c. Mewujudkan para santri yang alim dan amil 

d. Mempersiapkan para santri yang cerdas, kreatif, dan mandiri
101

 

  

3. Struktur Organisasi 

  Pondok Pesntren Darul Falah cabang 103 Talang Padang Tanggamus 

banyak mengalami perkembangan dan perubahan, baik dalam bidang fisik 

maupun non fisik. Dalam bidang pengajaran Kiai Adnan Azis dibantu oleh 

beberapa pengurus dan melibatkan para santrinya, yang pada akhirnya 

dibentuklah sebuah kepengurusan pondok pesantren.  

                                                             
100

 Aisyah Arofah, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara di Catat Tanggal 05 

Maret 2017 
101

Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Falah, dicatat Pada Tanggal 05 Maret 2017 



 
 

 
 

78 

Struktur kepengurusan pondok pesantren Darul Falah tanggamus: 

1. Pimpinan   : Kiai Muhammad Adnan Azis 

2. Ketua   : Umi Aisyah 

3. Wakil Ketua : M Abdur Rofi’ 

4. Sekretaris    : Helmi HIdayat 

5. Bendahara  : Subhan Maulana 

Anggota  

a) Bidang Kebersihan  : Jamaluddin 

b) Bidang Pendidikan  : Junar Warsoni  

c) Bidang Koperasi   : Mahmud  

d) Bidang Keamanan   : Putra Rahadiansyah 

e) Bidang Dakwah  : Lukman Putra 

Tugas dari struktur organisasi tersebut di atas adalah: 

1. Pimpinan 

 Pemimpin adalah pengasuh dalam pesantren yaitu orang yang 

mengasuh dan memimpin serta menentukan arah operasional harian 

pesantren, pemimpin juga mempunyai wewenang dalam mengatur dan 

memantau roda perjalanan kepengurusan yang lainnya. Pemimpin mempunyai 

tanggung jawab yang penuh terhadap kelangsungan dan kemajuan 

pesantrennya.
102
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2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai status dalam bidang administrasi dalam 

pesantren. Tugas dan tanggung jawab atas administrasi ( pencatatan ) 

kepengurusan pesantren dimana tugas sekretaris adalah mendata dan mencatat 

seluruh surat menyurat dan segala persoalan yang ada untuk diagendakan 

dalam rapat misalnya: wisuda khataman al-Quran dan khataman bagi santri-

santri kalong yang di adakan setahun sekali.
103

 

3. Bendahara  

 Bendahara merupakan pengurus yang mengelola pesantren seperti 

syahriyah santri. Tugas dan tanggung jawab bendahara adalah mengatur 

keuangan yang masuk ataupun keluar dengan trasparan kepada pengasuh 

pondok pesantren dan pengurus lain serta melaporkan keuangan dalam 

memenuhi kebutuhan pesantren.
104

 

4. Seksi pendidikan dan keterampilan 

Seksi pendidikan merupakan pengurus yang menangani dalam hal 

belajar mengajar dimana seksipendidikan ini mempunyai tugas menetapkan 

jadwal kegiatan belajar santri yang dipasang di masing-masing kamar, 
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menggerakan santri untuk mentaati dan meenjalankan jadwal tersebut semana 

mestinya. 
105

 

 

5. Seksi kebersihan dan keamanan 

Seksi kebersihan dan keamanan merupakan yang menangani 

kebersihan dan keamanan santri di lingkungan pesantren. Tugas dan tanggung 

jawab seksi kebersihan dan keamanan adalah menetapkan kebersihan kamar, 

aula, kamar mandi, dapur, dan tempat jemuran, serta serta menyediakan alat 

kebersihan seperti sapu, lap pel, keset, dan tempat sampah serta memberikan 

keamanan kepada para santri yang menetap di pesantren.
106

 

6. Koperasi  

Seksi koperasi ini bertanggung jawab atas segala hal yang 

menyangkut dengan koperasi dari pengadaan barang-barang di koperasi 

hingga pelaporan administrasi pondok pesantren serta seluruh kegiatan bisnis 

yang di jalan kan dalam pondok pesantren.
107

 

7. Santri  

 Santri Pondok Pesantren Darul Falah cabang 103 yang berjumlah 70 

santri. Yang terdiri dari 38 santri laki-laki dan 32 santri perempuan. Santri-

santri tersebut datang dari berbagai daerah baik dari dalam kota maupun luar 
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kota lampung, bahkan sampai luar propinsi. Dimana para santri ini ada yang 

khusus nyantri saja dan ada pula yang nyantri serta menempuh pendidikan 

formal seperi sekolah. 

 

4. Data Santri  

 

PUTRI  PUTRA 

Kelas Santri Putri  
  

Kelas I 
6 Orang  

Kelas II 
5 Orang   

Kelas III 
5 Orang  

Kelas IV 
5 Orang   

Kelas V 
6 Orang   

Kelas VI 
5 Orang   

Kelas Santri Putra 
  

Kelas VI 
 15 

Kelas VII 
 23 
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JUMLAH 
32 Orang 38 Orang 

  Sumber: Kyai Aanan Azis selaku pimpina Pon Pes 

 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka upaya meningkatkan kualitas santri Pondok Pesantren 

Darul Falah selalu mengusahakan perkembangan kearah mendidik mental, 

penyempurnaan dan meningkatkan sistem serta metode pembelajaran dan 

mengembangkan fisik karena fisik merupakan unsur terpenting dalam 

penyelenggaraan proses belajar mengajar dan kegiatn-kegiatan lainnya. 

1) Majlis santri putra dan putri dan Mushola 

2) Perpustakaan  

3)  Gedung Koprasi 

4) Kantin santri putra putri 

5) Asrama santri 2 tingkat 9lokal  

6)  Asrama santriwati 7 lokal 

7)  Gedung belajar santri 7 lokal  

8)  Gedung belajar santriwati 5 lokal  

9)  Dapur putra putri 

10)  Rumah pimpinan pondok ( semi permanen ) 
108
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Pembangunan pondok pesantren Darul Falah cabang 103 berasal dari 

dana pimpinan pondok dan suwadaya masyarakat, Infaq, Shodakoh, tidank 

dengan proposal atau meminta sumbangan.
109

 

Koperasi pondok pesantren Darul Falah yang terletak di depan 

pesantren putri merupakan sumber daya pendukung dalam hal untuk 

memenuhi kebutuhan santri yang berupa fisik maupun non fisik seperti kitab, 

alat tulis, pakaian, perlengkapan alat mandi, dan makanan dan lain-lain. 

B. Model Kepemimpinan Kiai Adnan dalam Meningkatkan Kualitas Santri 

a. Kepemimpinan Kiai Adnan 

 Seiring dengan jalannya waktu, pondok pesantren Darul Falah terus 

menerus mengembangkan potensi dan kemampuan dalam mencapai tujuan 

pesantren tersebut. Membuktikan bahwa dalam menjalankan kegiatan terlebih 

dengan dakwah maka di perlukan wadah ataupun Organisasi yang terorganisir 

maka tujuan dan pengkaderan Da’i tersebut akan berjalan baik dan sampai 

pada tujuannya. 

  Suatu kepemimpinan dalam suatu lembaga atau organisasi adalah 

bagian terpenting untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, seperti 

halnya di sebuah Pondok Pesantren atau lembaga Islam lainnya yang memiliki 

pemimpin dalam perkembangan pesantren. Seperti di Pondok Pesantren Darul 
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Falah, pemimpin dalam lembaga ini memiliki beberapa langkah strategi dalam 

pengembangan pesantren, diantaranya: 

1. Menentukan program pondok pesantren Darul Falah yang sesuai dengan 

kebutuhan santri dan sesuai dengan perkembangan zaman 

2. Membuat jadwal kegiatan atas program 

3. Menentukan pengurus-pengurus dalam mengawasi program-program.
110

 

  Yang dimaksud dengan menentukan program-program Pondok 

Pesantren Darul Falah disini adalah untuk menjembatani para santri dalam 

kehidupan di pondok pesantren supaya hidup terarah dan memiliki tujuan 

yang jelas serta memberikan fasilitas kegiatan untuk mengembangkan potensi 

yang ada pada santri.dari sini pulalah santri diarahkan untuk mengetahui 

dimana kemampuan atau bakat para santri sehingga para santri dapat 

mengasah potensi yang mereka miliki. 

  Langkah selanjutnya adalah  menentukan atau membuat jadwal 

kegiatan. Pondok pesantren Darul Falah memiliki aktifitas dan disiplin yang 

padat sehingga pengasuh pondok pesantren beserta para pengurus membuat 

jadwal setiap kegiatan yang ada sebagai rutinitas sestem dan disiplin yang ada 

di Pondok Pesantren.Dalam hal ini setiap kegiatan di buat jadwal agar 

kegiatan yang satu dengan yang lainnya tidak berbenturan, sehingga kegiatan 

yang ada dapat berjalan dengan baik dan tertib. 
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  Langkah terakhir strategi yang di lakukan dalam meningkatkan 

kualitas santri nya adalah menentukan pengurus dan Pembina dalam 

mengawasi program yang ada. Maksudnya adalah agar para santri mendapat 

arahan serta evaluasi kekurangan yang terjadi ketika program tersebut 

berjalan, dan agar kedepannya kegiatan yang berlangsung dapat berjalan 

sesuai dengan pengawasan atau pembinaan adalah para pengurus dan Kiai 

yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah. 

  Dalam meningkatkan Kualitas Santri agar kelak para lulusan pesantren 

Darul Falah dapat berguna dan berperan aktif di masyarakat maka pesantren 

tidak hanya sekedar memberikan pendidikan berupa teori namun juga 

memberikan pelatihan-pelatihan serta keterampilan sebagai bekal bagi 

mereka. 

  Pendidikan berguna untuk meningkatkan kualitas santri, teoritis, 

konseptual, dan moral para santri.Sedangkan latihan bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan dan kerja nyata di masyarakat. 

  Dalam pengembangan pengurus dan santri ini pimpinan pesantren 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan potensi 

minat bakat keterampilan yang ada pada diri mereka masing-masing. 

  Langkah pertama yang dilakukan pimpinan pondok Pesantren Darul 

Falah dalam pengembangan pendidikan keterampilan adalah memberikan 

secara langsung oleh pimpinan pondok, santri putra dan putrid di aula putra 
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sedangkan pelatihan diterapkan dan dipraktikkan secara langsung di lokasi 

seperti: 

a. Pengurus dan santri putra dalam pertukangan kayu untuk bahan bakar 

membuat api untuk memasak atau untuk stok kayu bakar. Bahkan dalam 

pertukangan kayu santri putra membuat tempat penyimpanan pakaian atau 

lemari dari untuk fasilitas santri. Latihan ini dilaksanakan pada setiap hari 

minggu ke dua dan minggu ke empat setiap bulannya, dimulai dari pukul 

08.00 s.d 11.00. bertempatan di pekarangan kebun pondok pesantren yang 

letaknya ± 100 m dari lokasi pondok pesantren. Hasil yang dapat 

dirasakan dari latihan tersebut, apabila ketika ada fasilitas yang rusak di 

pesantren bias di perbaiki sendiri oleh para santri. 

b. Latihan santri putrid dalam merancang pakaian seperti rok atau baju 

menggunakan mesin jahityang disediakan oleh pengurus pondok, dan 

membuat bros dengan kerajinan tangan. Sedangkan latihan tataboga yaitu 

membuat masakan atau jajajnan ringan yang kemudian hasilnya 

disetorkan ke kantin/koperasi atau sekolah. 
111

 

c. Latihan agrobisnis bagi santri putra dan putrid berupa peternakan dan 

lading, kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu pada pukul 08.00 

hingga menjelang dzuhur, bertepat di pekarangan kebun pesantren. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan saat ini adalah budidaya ayam serta 
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bebek dan sayur-sayuran. Hasil dari budidaya dan lading inipun selain 

untuk di konsumsi sendiri yaitu di jual kepada pihak luar. 

Maka dari hasil penerapan dan wawancara dengan para santri-santri 

pondok pesantren Darul Falah Tanggamus, Model kepemimpinan yang 

dipakai oleh Kiai Adnan Aziz selaku pimpinan pondok pesantren yaitu. 

a. Ciri-ciri kepemimpinan yang di miliki Kiai Adnan untuk memimpin 

bawahannya: 

1. Pemimpin dan anggota saling berhubungan baik 

2. Efektif dalam melakukan tugas yaitu pemimpin merupakan anggota 

yang baik dalam kelompok 

3. Mahir berinteraksi, dan bekerja dengan penuh toleransi 

4. Tidak emosional dan selalu mengarahkan semua para bawahannya 

dalam menjalan kan tugas 

5. Selalu berkonsultasi dengan bawahannya dan tidak memaksakan 

bawahan dalam tugas yang diberikan
112

 

 

b. Ciri-ciri pemimpin yang dimiliki oleh Kyai Adnan 

1. Selalu memberikan motivasi kepada bawahannya 

2. Mempunyai kepercayaan dengan bawahannya, artinya pemimpin 

memberikan tugas dengan bawahannya dngan kepercayaan bahwa 

bawahannya mampu melaksanakannya 
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3. Baik hati, yaitu tidak pemarah dan selalu memberikan arahan pada 

bawahannya yang salah dalam menjalankan tugas 

4. Memberikan peraturan yang tidak membebankan bagi para 

bawahannya 

5. Pemimpin selalu berkompromi dengan bawahannya agar misi atau 

tujuan dapat dijalankan dengan bawahannya 

6. Kiai Adnan mempunyai kepercayaan terhadap orang lain dan selalu 

memberikan perhatian baik pada tugas dan hubungan kerjanya  

7. Dan tidak pernah lari dari tugas nya seorang pemimpin 
113

 

b. Kualitas Santri 

Upaya dalam meningkatkan kualitas bagi para santri di Pondok 

Pesantren Darul Falah membutuhkan strategi dalam meningkatkan 

kualitas tersebut.Tujuan dari peningkatan kualitas adalah menyiapkan 

para santri agar memiliki jiwa yang berakhlakul karimah dan memiliki 

pengetahuan yang mendalam dalam ilmu keIslaman. Diantaranya strategi 

pimpinan pondok pesantren Darul Falah dalam menunjang tujuan tersebut 

adalah Muhadhoroh ( latihan berpidato 2 bahas ), pengajian kitab-kitab 

kuning atau salafi. Mempelajari ilmu-ilmu Tafsir Hadist. Membaca ilmu 

Agama dan ilmu-ilmu fikih dan lain sebagainya. 

1. Muhadhoroh atau Khitobah ( latihan 2 bahasa ) 
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Strategi yang digunakan pimpinan pondok pesantren Darul Falah 

untuk meningkatkan kualitas bagi para santri dengan system atau strategi 

muhadhoroh maksudnya adalah melatih santri-santri agar dapat berbicara atau 

berceramah di depan khalayak ramai atau masyarakat atau pun melatih para 

santri dalam mengolah kata, baik kata retorika atau intonasi berbicara, agar 

dalam berpidato atau ceramah tidak kaku. Dan dalam muhadhoroh para santri 

pun di didik bagaimana berpidato yang baik.Muhadhoroh adalah lading untuk 

mendidik para santri dalam membina mental serta mengasah imajinasi mereka 

dalam berpidato atau ceramah. 

Muhadhoroh dilaksanakan pada malam jum’at selepas sholat isya 

berjamaah hingga pukul 22.00 WIB.
114

muhadhoroh dilaksanakan dan 

menggunakan 2 bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa arab. 

 Muhadhoroh menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pondok 

pesantren ini.Pembina muhadhoroh yaitu pengurus yaitu Ibu nyai untuk 

mengajarkan santri putrid dan pimpinan pondok pesantren untuk pembimbing 

santri putra dalam muhadhoroh berlangsung.Serta ada juga bagian pengajaran 

yaitu santri senior atau yang sudah berpengalaman.Bagian pengajaran adalah 

mengarahkan dan mengkoreksi persiapan sebelum muhadhoroh dari mulai 

pembuatan materi atau saat tampil muhadhoroh di mulai. 
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 Kriteria Kualitas Santrinya yaitu: 

No Kriteria Kualitas Jumlah 

1 Bahasa Campuran Masih menggunakan bantuan bahasa 

Indonesia 

29 

2 Membaca Teks b.Arab Membaca dengan teks bahasa Arab 23 

3 Berdialog dengan Baik Mampu berdialog dengan Fasih 18 

 

 

1. Pengajian kitab kuning atau salaf 

 Dari strategi pengajian kitab kuning ini maka para santri memiliki 

pengetahuan ataupun di bekali dengan dasar-dasar agama dan hokum-hukum 

yang ada dalam agama Islam agar para santri mengerti dan faham tentang 

ajaran dan hokum agama Islam secara menyeluruh. Sehingga para lulusan 

santri atau para calon da’I dan da’iyah terjun ke masyarakat kelak mereka 

sudah memiliki syarat pengetahuan yang luas tentang Islam. Dengan bekal 

kitab kuning atau salaf yang di pelajari oleh para santri dapat menjadikan 

mereka orang yang mengerti agama dan bias menjadi sebaik-biknya umat.
115

 

 

2. Mempelajari ilmu tafsir hadist 
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 Dalam hal ini para santri mengetahui bagaimana cara memahami atau 

pun menjelaskan hadist-hadist dan tafsir Al-Quran, agar dalam penyampaian 

tafsir dan hadist yang di bacakan dapat dipahami oleh para mad’u yang 

mendengarkan nya. Di samping itu juga agar para santri tidak salah 

mengartikan tentang maksud arti dari tafsir hadist tersebut. 

 No   Kriteria Kualitas Jumlah  

1 
Pengajaran Awal Para santri yang baru memasuki 

tahap awal pembelajaran kitab 

14 

2 
Meneruskan Kitab Santri yang telah berlangsung 

dalam pengkajian kitab 

24 

3 
Sudah Khatam Para santri yang telah khatam, atau 

khataman yaitu telah selesai 

mengkaji kitab dan lanjut pada 

kitab-kitab berikutnya 

32 

3. Penerapak keterampilan atau skill santri 

  Setiap manusia mempunyai keterampilan dan kelebihan masing-

masing yang berbeda-beda, oleh karena itu pondok pesantren Darul Falah 

melihat kelebihan dan potensi tersebut sebagai potensi yang harus 

dikembangkan.Dalam wacana ini pondok pesantren Darul Falah menyediakan 

fasilitas, sarana dan prasarana sebagai tempat mengasah kemampuan 

mereka.Semua penerapan keterampilan dan skill ini dibawah bimbingan dan 
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pengawasan pengasuh pondok pesantren.konsep keterampilan dan skill yang 

ada dalam pesantren yaitu keterampilan seni baca Al-Quran, wirausaha, dll. 

  Seluruh santri telah menerapkan keterampilan dan kemampuan nya 

dalam mengembangkan bakat mereka masing-masing. Para santri Pon Pes 

Darul Falah seluruhnya mengurus keterampilan yang sudah dibagikan oleh 

pengurus serta mengembangkan skill dalam berwirausaha. 
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  Kemampuan dan Skill Yang di Miliki Oleh Santri 

No  Kemampuan atau 

Skill 

Kualitas Jumlah 

1 
Seni baca Al-Quran Santri yang telah khatam Al-Quran 18 

2 
Qiro’ dan Qiro’ah Para santri yang telah pandai dan Fasih 

membaca Al-Quran 

13 

3 
Dakwah Santri-santri yang telah pandai 

berdakwah dengan baik 

14 

4 
Keterampilan Para santri yang membuat kerajinan atau 

keteampilan tangan atau berwirausaha 

18 

5 
pemasaran Memperjualkan hasil keterampilan 7 
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BAB IV 

MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAM 

MENINGKATKANKUALITAS SANTRIPONDOK PESANTREN 

DARULFALAH DESA KEBUMEN SUMBEREJO TANGGAMUS 

 

A. Analisis Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kualitas Santri Pondok 

Pesantren Darul Falah Desa Kebumen Sumberjo Tanggamus.  

 

Dalam skripsi ini, penulis berupaya meneliti sebuah realita yang 

terjadi pada pondok pesantren Darul Falah Desa Kebumen Sumberjo 

Tanggamus dengan Model Kepemimpinan Kiai Adnan dalam meningkat kan 

kualitas santri. Untuk melihat seperti apa model kepemimpinan yang 

digunakan oleh Kiai Adnan maka, perlu penyesuaian maupun bandingan 

antara teori dengan hasil penelitian sebagai yang di tuangkan dalam Bab III. 

Sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga dakwah, 

pondok pesantren tampil sebagai sebuah lembaga yang bertujuan mencetak 

generasi dan insan muslim yang bertakwa, berakhlakul karimah serta 

memiliki intelektual yang tinggi. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 

pada saat ini yang berpengaruh dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam bidang pendidikan, sosial budaya dan ekonomi termasuk 

dalam pendidikan pesantren.kemajuan pesat tersebut mengakibatkan 

terjadinya perubahan dan perkembangannya sebagai kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat. 
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Masyarakat yang tidak menghendaki keterbelakangan akibat 

perkembangan tersebut, perlu menenggapi serta menjawab tuntutan kemajuan 

tersebut secara serius. Untuk menghadapi berbagai tuntutan masyarakat 

tersebut lembaga pendidikan masyarakat termasuk pondok pesantren haruslah 

bersifat fungsional atau multi fungsi, sebab lembaga pendidikan sebagai salah 

satu wadah dalam masyarakat dapat di pakai sebagai pintu gerbang dalam 

menghadapi tuntutan masyarakat.  

Dalam perjalanannya jalur pendidikan madrasah atau pondok 

pesantren berbeda secara tujuan dengan jalur sekolah umum, baik dalam 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi maupun dalam persoalan lapangan 

kerja. Oleh karena itu peningkatan kualitas bagi santri di pondok pesantren 

sangat penting untuk dijadikan agenda bagi sistem pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mengarahkan dan 

mempengaruhi para anggota dalam melakukan berbagai aktivitas di suatu 

organisasi. Sebagai mana yang tercantum pada teori Bab II hal 20 yaitu masuk 

pada model kepemimpinan Kontigensi dan masuk pada gaya dasar 

kepemimpinan bahwasannya pemimpin mempunyai pengikut yang sukarela 

melakukan tugas-tugas dengan keahlian dan intelektual sebagai sumber 

kekuasaan tersebut digunakan untuk memelihara fleksibilitas dan 

memperkenalkan perubahan, dan pada Hadis Rasulullah bahwasannya setiap 
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orang diantaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung jawab 

atas kepemimpinannya. 

Hal ini pun dilakukan adil oleh pemimpin seperti teori pada model-

model kepemimpinan bahwa pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang 

efektif, dari gaya kepemimpinan yang efektif mencakup empat gaya yaitu 

Eksekutif dimana pemimpin melakukan tugasnya dengan memberikan 

perhatian pada tugas-tugas dan hubungan kerja baik dengan bawahanny sesuai 

dengan kemampuan mereka masing-masing agar tidak ada unsur kepaksaan 

antara bawahannya dalam bekerja. Setelah adanya gaya eksekutif pemimpin 

memberikan kepercayaan kepada bawahannya dalam organisasinya yaitu 

pemimpin mempercayai dan memberikan tanggung jawab kepada 

bawahannya untuk melaksanakan pekerjaan dengan memperhatikan 

pengembangan terrhadap individu. 

Dalam teori Bab II hal 21 dikatakan bahwa yang terjadi antara 

pemimpin dengan bawahannya terjalin dengan baik serta saling menghormati 

satu sama lainnya. Hal inipun karena adanya saling mendukung satu sama lain 

saling memberikan perhatian yang disesuaikan dengan situasi sehingga akan 

menghasilkan kepemimpinan yang efektif. Dengan demikian pimpinan 

melakukan dengan efektif dan efisien agar dapat terarah dengan baik. 

Selainitu dalam pelaksanaannya pemimpin memberikan kesempatan 

kepada para bawahannya untuk beragumen menyanggah atau yang lainnya 

dalam pengambilan keputusan atas suatu pekerjaan seperti pada Bab II hal 34 
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yaitu masuk pada gaya Dasar Kepemimpinan bahwa pemimpin harus aktif 

dan dinamis serta terarah. Sikap dan sifat akan menjadi panutan atau tauladan 

bagi para bawahannya serta inipun akan menjadi dorongan untuk para 

bawahannya agar menjadi lebih baik dalam bekerja serta mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya demi tercapainya tujuan 

tertentu. 

Dengan demikian berdasarkan teori yang ada pada Bab II hal 41 gaya 

kepemimpinan secara umum di bagi tiga gaya yaitu kepemimpinan 

berdasarkan sifat yaitu gaya yang menekankan padasifat pemimpin seperti 

kepribadiannya, dan motivasi. Gaya kepemimpinan berdasarkan prilaku yaitu 

merupakan gaya yang fokus pada tindakan pemimpin dan gaya berdasarkan 

situasional yaitu bahwasannya pemimpin melihat kondisi bawahannya 

sebelum melakukan sebuah tindakan.  

Pada Bab III hal 79 Pemimpin Pondok Pesantren Darul Falah terus 

menerus mengembangkan potensi dan kemampuan para bawahannya untuk 

mencapai suatu tujuan pesantren tersebut untuk Peningkatan kualitas santri 

dilakukan dengan cara meningkatkan kegiatan intra kurikuler atau ekstra 

kurikuler dan pendidikannya contohnya mendalami materi tentang kitab 

kuning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa asing pada 

santri. Juga dengan kegiatan berbisnis serta berketrampilan yang bertujuan 

melatih santri agar menjadi santri yang serbabisa, yaitu ilmu agama di 
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perdalami serta berbisnispun dilakukan untuk menjadikan santri yang cerdas, 

kegiatan-kegiatan yang sudah tercantum serta yang sudah dijelaskan. 

Dunia pesantren memendam banyak potensi, namun selama ini 

penggalian potensinya masih dilakukan secara konvensional dan tradisional, 

padahal banyak aspek yang dapat kita kumpulkan dalam menghadapi 

dinamika dunia modern. Artinya keberadaan pesntren dalam dinamika 

pendidikan Islam tidak bisa direhkan karena sumbang sarannya terhadap 

dunia pendidikan sangatlah besar pengaruhnya. 

Setelah dilakukan berbagai penelitian tentang model kepemimpinan 

dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Darul Falah, telah 

didapat hasil yang cukup signifikan; diantaranya yaiyu: 

1. Peningkatan kualitas tenanga pengajar atau pimpinan, artinya guru yang 

mengajar di pondok pesantren Darul Falah sebagian adalah harus guru 

yang profesional yang kualifikasi akademiknya sesuai dengan tingkatan 

mengajarnya tetapi ada sebagian guru yang juga dikirim oleh pondok 

untuk melanjutkan pengajaran nya kejenjang yang lebih tinggi dengan 

harapan setelah menyelesaikan pengajarannya dapat mengembangkan 

ilmu nya di pondok pesantren ini. 

2. Seorang guru atau pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas, 

memang dewasa ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber ilmu 

pengetahuan, karena ilmu pengetahuan berasal dari dinamika informasi 

yang telah berkembangan demikian pesat diera teknologi dan informasi. 
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Oleh karna itu guru memang harus mampu belajar sepanjang hayat untuk 

terus menambahkan ilmu pengetahuannya. 

3. Peningkatan kualitas santri atau siswa dilakukan dengan cara 

meningkatkan kegiatan santri baik yang bersifat intra kulikuler maupun 

ekstra kulikuler, contohnya seperti pendalaman materi tentang kitab-kitab 

kuning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa asing 

pada santri. Juga dengan kegiatan menghafal Al-Quran dan hadist-hadis 

atau fiqih, Guna memperdalam ilmu Agama. 

Masalah-masalah Yang di Hadapi Dalam Meningkatkan Kualitas  

Dalam upaya mengembangkan pesantren menjadi sebuah lembaga 

yang mampu menghasilkan kader-kader bangsa yang berkualitas, perubahan-

perubahan harus dijalankan dengan baik. 

Pondok Pesantren Darul Falah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tradisional yang merupakan wujudan dalam kepedulian dalam mendidik, 

membina, dan membekali para santri agar hidup tumbuh berkembang dan 

berprilaku kepribadian muslim seutuhnya dengan visi dan misi pondok 

pesantren.  

Adapula pola hubungan Kyai, pesantren dan masyarakat didesa 

maupun dikota pada dasarnya dibangun atas prinsip bagaimana 

mengembangkan misi dakwah Islam. Bagi pesantren adanya pengaruh 

globalisasi, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah kebutuhan 
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mendesak, manusia semakin beragam tetapi profesional dibidangnya masing-

masing. 

 

B. Bagaimana Kualitas Santri Pondok Pesantren Darul Falah 

Pondok Pesantren Darul Falah adalah salah satu pondok pesantren dari 

adanya banyak cabang yang tersebar diberbagai profinsi. Pesantren ini berdiri 

pada tahun 2011 telah menginjak 6 tahun, pondok pesntren ini merupakan 

cabang 103 dari kurang lebih 150 cabang. Pesantren ini pula telah 

berkembang pesat serta kondisi fasilitasnya lengkap dan terjamin. 

Upaya dalam meningkatkan kualitas bagi para santri di Pondok 

Pesantren Darul Falah membutuhkan strategi dalam meningkatkan kualitas 

tersebut.Tujuan dari peningkatan kualitas adalah menyiapkan para santri agar 

memiliki jiwa yang berakhlakul karimah dan memiliki pengetahuan yang 

mendalam dalam ilmu keIslaman. Diantaranya strategi pimpinan pondok 

pesantren Darul Falah dalam menunjang tujuan tersebut adalah Muhadhoroh ( 

latihan berpidato 2 bahas ), pengajian kitab-kitab kuning atau salafi. 

Mempelajari ilmu-ilmu Tafsir Hadist. Membaca ilmu Agama dan ilmu-ilmu 

fikih dan lain sebagainya. 

Muhadhoroh menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pondok 

pesantren ini.Pembina muhadhoroh yaitu pengurus yaitu Ibu nyai untuk 

mengajarkan santri putrid dan pimpinan pondok pesantren untuk pembimbing 
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santri putra dalam muhadhoroh berlangsung.Serta ada juga bagian pengajaran 

yaitu santri senior atau yang sudah berpengalaman.Bagian pengajaran adalah 

mengarahkan dan mengkoreksi persiapan sebelum muhadhoroh dari mulai 

pembuatan materi atau saat tampil muhadhoroh di mulai. 

Pengajian kitab kuning maka para santri memiliki pengetahuan 

ataupun di bekali dengan dasar-dasar agama dan hokum-hukum yang ada 

dalam agama Islam agar para santri mengerti dan faham tentang ajaran dan 

hokum agama Islam secara menyeluruh. Sehingga para lulusan santri atau 

para calon da’i dan da’iyah terjun ke masyarakat kelak mereka sudah 

memiliki syarat pengetahuan yang luas tentang Islam. Dengan bekal kitab 

kuning atau salaf yang di pelajari oleh para santri dapat menjadikan mereka 

orang yang mengerti agama dan bias menjadi sebaik-biknya umat.
116

 

 Memahami Tafsir Hadist hal ini para santri mengetahui bagaimana 

cara memahami atau pun menjelaskan hadist-hadist dan tafsir Al-Quran, agar 

dalam penyampaian tafsir dan hadist yang di bacakan dapat dipahami oleh 

para mad’u yang mendengarkan nya. Di samping itu juga agar para santri 

tidak salah mengartikan tentang maksud arti dari tafsir hadist tersebut. 

Terdapat pula faktor pendukung yang ada dalam Pon-Pes adalah lokasi 

Pondok Pesantren yang cukup luas dan strategis. Luasnya tanah yang dimiliki 

dapat terus menerus membuat pondok pesantren ini melakukan pembangunan 

                                                             
116
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sarana dan prasarana. Dukungan dari pemerintah, khususnya Kementrian 

agama yang cukup besar, dapat memudahkan para pengurus kepada 

pemerintah dalam melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 

pondok pesantren tersebut. Semua pengurus dan para santrinya adalah salah 

satu faktor pendukung serta memberi semangat kepada pemimpin pondok 

pesantren dalam mengelola lembaganya.  

Karena sebaik apapun seorang pemimpin, namun tanpa ada dukungan 

oleh para bawahannya dan bawahannya memiliki sifat amannah dalam tugas, 

jujur dalam perbuatan maka tidak akan berjalan dengan baik proses 

kepemimpinannya.  

Dengan kata lain pimpinan yang sukses dibelakangi adanya bawahan 

yang selalu mendukungnya.letak Pondok Pesantren yang tidak jauh dari lokasi 

sekolah menjadi faktor pendukung pula bagi para santri, karena memudahkan 

mereka dalam menimba ilmu pendidikan di luar dan dalam pesantren. 

Dalam mengelola suatu lembaga atau organisasi dapat dipastikan tidak 

terlepas dari hambatan-hambata. Pengelolaan Pondok Pesantren Darul Falah 

sebagaimana yang tercantum dalam BAB III halaman 77, terdapat hambatan, 

diantaranya masalah pendanaan yang kurang memadai menjadi faktor 

penghambat juga. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang bersifat 

sosial dan nirlaba,  dan masyarakat yang kuarang perhatian atau banyak yang 

memandang bahwa pesantren hanya sebagai menimba ilmu agama saaja dan 

tidak memberikan pengetahuan yang lebih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penulis melakukan analisis mengenai kepemimpinan kiai Adnan dan 

menyebutkan kualitas santri, maka penulis menyimpulkan dan dianalisis pada 

bab IV, berkaitan dengan bahasan mengenai kepemimpinan dalam 

meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Darul Falah Tanggamus, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model Kepemimpinan Kiai Adnan pondok pesantren Darul Falah Tanggamus 

menggunakan model kepemimpinan tiga dimensi yaitu pada model tiga 

dimensi mencakup gaya dasar, efektif dan tidak efektif. 

NamunpimpinanPondokPesantrenDarulFalahmempunyaikepemimpinan yang 

efektifdanefisiensertaberkharismatikdalammemimpinbawahannya. 

2. Pada awal masuknya para santri-santri dipondok tersebut belum dapat 

memehami kitab-kitab kuning dan belum mengerti tentang bacaan-bacaan Al-

Quaran dan belum mampu mengkaji Ilmu-ilmu tafsir hadis dan sebagainya. 

Namun setelah para santri-santri menimba ilmu dipondok pesantren mereka 

mulai dapat memahami serta mengkaji apa yang ada didalam pon-pes tersebut 

sehingga mereka dapat memperluaskan Ilmu tersebut dalam lingkungan 

hingga masyarakat luas. 
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Muhadhoroh( latihanberpidato 2 bahas ), pengajiankitab-

kitabkuningatausalafi. Mempelajariilmu-ilmuTafsirHadist.Membaca ilmu Agama, 

ilmu-ilmufikihdanlainsebagainya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan berbagai kesimpulan di atas, dalam rangka meningkatkan 

kualitas santri di Pondok Pesantren Darul Falah Tanggamus secara khusus 

penulis memandang perlu memberika saran-saran berikut: 

1. Pihak Pondok Pesantren agar melakukan sosialisasi  ke masyarakat luas  

tahu agar masyarakat mengetahui tentang Pon Pes Darul Falah. 

2. Model kepemimpinan Kiai agar lebih di tingkatkan serta pengarahannya 

dalam memimpin para santrinya. 

3. Pondok pesantren Darul Falah Tanggamus harus memberi contoh pada 

Pondok Pesantren lain dalam mengelola pesantren agar dapat berkembang 

lebih baik. 
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